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EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN
PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING LEARNING (CTL)
DIPADUKAN DENGAN STRATEGITHINK TALK WRITE(TTW)
TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP DAN KOMUNIKASI MATEMATIS
SISWA

Oleh:
Siti Fauziah
11600025

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
matematika menggunakan pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) yang
dipadukan dengan strategiThink Talk write (TTW) terhadap pemahaman konsep
dan komunikasimatematis siswa.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi
eksperiment dengan desain penelitian non equivalent control group design.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas, yaitu pendekatan CTL
yang dipadukan dengan strategi TTW, sedangkan variabel terikat dalam penelitian
ini adalah pemahaman konsep dan komunikasi matematis siswa. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VI1II di SMP Negeri 12 Yogyakarta tahun ajaran
2015/2016, sedangkan sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII E
sebagai kelas kontrol dan siswa kelas VIII D sebagai kelas eksperimen. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa pretest dan
posttest. Instrumen tes yang digunakan disusun berdasarkan indikator pemahaman
konsep dan indikator komunikasi matematis. Teknik analisis data penelitian
menggunakan uji-t independent sample t testuji Mann-Whitney U dengan bantuan
SPSS, sebelumnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas
variansi.

Berdasarkan analisis data hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) yang
dipadukan dengan metode Think Talk Write(TTW) lebih efektif daripada model
pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep dan komunikasi
matematis siswa.

Kata Kunci : Contextual Teaching Learning, Think Talk Write, Pemahaman
konsep, komunikasi matematis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut manusia untuk
terus meningkatkan kualitas diri dan kemampuannya. Dalam menghadapi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikan merupakan aspek
yang sangat penting karena pendidikan diharapkan mampu membentuk sumber
daya manusia yang terampil, kreatif dan inovatif. Untuk sumber daya manusia
yang sesuai dengan perkembangan jaman diperlukan proses belajar yang
bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi yang ada pada diri manusia
baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Matematika adalah ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern. Perkembangan yang pesat di bidang teknologi informasi dan
komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori
bilangan, aljabar, analisis teori peluang, dan matematika diskrit (lbrahim dan
Suparni, 2008:35-36). Matematika memiliki peran penting dan diperlukan dalam
berbagai disiplin ilmu serta daya pikir manusia, untuk itu matematika perlu
dikuasai sejak dini.

Kebutuhan akan pemahaman dan penerapan konsep matematika dalam
berbagai masalah kehidupan ini belum disadari dengan baik, karena kenyataan

menunjukkan minat siswa-siswa dalam pembelajaran relatif rendah, sehingga



jarang ditemukan siswa yang memahami konsep dan penerapan matematika
secara baik (Abdul Halim Fathani, 2009: 82). Hal ini tentu akan menjadi
penghambat bagi perkembangan ilmu pengetahuan di Indonesia. Disebutkan
dalam penelitian Nila Kesumawati bahwa pemahaman konsep merupakan bagian
yang sangat penting dalam proses pembelajaran matematika dan merupakan
landasan penting untuk menyelesaikan persoalan-persoalan matematika maupun
persoalan dalam kehidupan sehari-hari (Kesumawati, 2008: 7).

Masalah kependidikan sebenarnya sudah ada sejak dimulainya peradaban
manusia. Seiring perkembangan zaman, masalah yang muncul semakin
kompleks. Sistem pendidikan, iklim birokratik dan sentralistik dianggap sebagai
salah satu sebab yang telah membuahkan keterpurukan dalam mutu dan
keunggulan pendidikan di tanah air (Hamzah B. Uno, 2007:8). Perkembangan
dan teknologi yang menopang perkembangan budaya dan kehidupan manusia di
pelbagai belahan dunia, dipengaruhi oleh kemajuan dalam bidang matematika.
Oleh karena itu wajar apabila pada tingkat materi-materi pelajaran di sekolahpun
konsep matematika melekat pada berbagai mata pelajaran seperti fisika, kimia,
biologi, ekonomi, sosial, bahkan pelajaran agama, sehingga penguasaan konsep-
konsep matematika merupakan prasyarat untuk memahami dan mengembangkan
cabang ilmu-ilmu lain (Abdul Halim Fathani, 2009:82).

Pemahaman konsep matematika sangat diperlukan mengingat matematika
merupakan ilmu yang berisi tentang konsep-konsep yang saling terkait antara

atau pokok bahasan dengan pokok bahasan yang lain. Pada kenyataannya, siswa



hanya menghafal konsep dan kurang mampu menggunakan konsep tersebut jika
menemui permasalahan yang berhubungan dengan konsep yang dimilikinya. Jika
siswa dihadapkan pada masalah yang lebih kompleks maka mereka kurang dapat
menggunakan konsep tersebut.

Komunikasi menjadi komponen yang sangat penting dalam pembelajaran
matematika. Karakteristik matematika yang abstrak, sarat dengan istilah dan
simbol, mengakibatkan banyak siswa yang hanya menelan mentah materi yang
didapatkan tanpa mencoba untuk memahami informasi apa yang terkandung
didalamnya. Kebanyakan siswa menggunakan metode menghafal rumus untuk
belajar matematika, padahal selama matematika diajarkan dengan menekankan
pada yang sifatnya hafalan apalagi parsial maka kemungkinan siswa memiliki
kemampuan matematis tingkat peluangnya kecil (Ibrahim dan Suparni, 2008:35).
Esensi pembelajaran matematika bukanlah menghafal melainkan seperti yang
tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 Tahun 2006
Tentang Standar Isi, yang isinya sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan Kketerkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lainuntuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam



mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika point pertama dan keempat
yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 Tahun
2006 tentang standar isi diatas, nampak jelas bahwa pemahaman konsep dan
komunikasi matematis merupakan bagian yang penting yang harus dimiliki pada
diri siswa. Untuk itu kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi matematis
perlu untuk dikembangkan dalam diri siswa.

Kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi matematis siswa
Indonesia juga mempengaruhi prestasi siswa Indonesia di kancah penilaian
Internasional (Wardhani dan Rumiati, 2011: 1). Menurut Zulkardi, dkk (2013)
setelah menelaah hasil survey penilaian Internasional pada Trends International
Mathematics and Science Study (TIMSS) maupun pada Programme for
International Student Assesment (PISA) untuk mengetahui kemampuan siswa
berusia 15 tahun dalam bidang matematika diperoleh bahwa siswa Indonesia
memiliki hasil PISA yang rendah selama enam kali menjadi negara peserta. Hal
tersebut dapat dilihat dari skor PISA (Programme for International Student
Assessment) dan TIMSS (Trends In International Mathematics and Science
Study). Skor perolehan survei PISA dan TIMSS dapat dilihat dalam tabel berikut

ini:



Tabel 1.1
Skor PISA
No Tahun Peringkat PISA Total Negara
Partisipan
1 2000 39 41
2 2003 38 40
3 2006 50 57
4 2009 57 63
3 2012 64 65
5 2015 69 76
Sumber : litbang.kemdikbud.go.id
Tabel 1.2
Skor TIMSS
No Tahun Peringkat TIMSS Total Negara
Partisipan
1 1999 34 38
2 2003 35 46
3 2007 36 49
4 2011 38 42

Sumber : republika.co.id

Perolehan skor yang rendah tersebut disebabkan oleh banyak faktor, salah
satu faktornya antara lain pembelajaran yang belum efektif untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasikan dan memahami
serta menggunakan dasar-dasar matematika yang diperlukan seseorang dalam
menghadapi kehidupan sehari-hari (Wardhani, 2011: 1). Pembelajaran yang
belum efektif tersebut disebabkan karena selama ini proses pembelajaran yang
ada di Indonesia kurang menekan kebermaknaan konsep.

Menurut observasi yang dilakukan pada tanggal 18 Februari 2015,
pembelajaran matematika di kelas VIII SMP Negeri 12 Yogyakarta masih

menekenkan pada pemberian konsep secara utuh untuk kemudian



dihafalkan.Guru memberikan latihan-latihan soal untuk dikerjakan oleh siswa
mampu mengaplikasikan konsep yang mereka terima. Pada realitanya tidak
sedikit siswa yang merasa kesulitan dalam mengerjakan latihan soal yang
diberikan oleh guru. Proses pembelajaran seperti ini membuat siswa jenuh,
bosan, dan malas dalam mengikuti pembelajaran matematika. Akibatnya, siswa
menjadi pasif dalam pembelajaran dan tidak berani bertanya pada guru.

Model pembelajaran yang digunakan oleh guru di SMP Negeri 12
Yogyakarta adalah konvensional (teacher center). Guru menganggap model
konvensional lebih efekti digunakan karena guru dapat mengontrol urutan materi
dan dapat membantu siswa untuk memahami materi menggunakan model
pembelajaran yang lain. Namun yang terjadi di kelas yakni siswa hanya
menghafal konsep dan mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep tersebut
dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika. Selain itu, model
pembelajaran yang berpusat pada guru ini menghambat siswa mengungkapkan
ide-ide matematisnya baik melalui lisan, tulisan maupun gambar. Permasalahan
inilah yang menyebabkan rendahnya kemampuan pemahaman konsep dan
komunikasi matematis.

Hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 18 Februari 2015, guru
mengatakan bahwa selama ini siswa hanya diajarkan rumus-rumus kemudian
diberikan latihan soal untuk dikerjakan. Guru juga memberikan keterangan
bahwa siswa masih kesulitan mengerjakan latihan soal, terutama untuk bentuk-

bentuk soal cerita yang berkaitan dengan permasalahan sehari-hari. Guru telah



berusaha memberikan penjelasan kepada siswa dengan memberikan contoh-
contoh penyelesaiannya, tetapi masih banyak siswa yang tetap merasa kesulitan.
Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa. Siswa mengatakan bahwa
mereka mudah lupa dengan konsep atau rumus yang sudah mereka hafalkan,
sehingga siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan latihan soal yang
diberikan guru.

Model pembelajaran konvensional di SMP Negeri 12 Yogyakarta ini
dapat menjadi salah satu penghambat berkembangnya kemampuan pemahaman
konsep dan komunikasi matematis siswa. Siswa sudah sangat terbiasa menerima
rumus jadi yang diberikan oleh guru tanpa mengetahui proses perolehannya yang
selanjutnya dihafalkan. Hal ini menyebabkan siswa terhambat dalam
mengembangkan kemampuan pemahaman konsepnya. Selain itu, karena
pembelajaran konvensional yang diterapkan di SMP Negeri 12 Yogyakarta lebih
dominan pada metode ceramah dan kurang melibatkan siswa secara aktif.
Pembelajaran inilah yang menyebabkan siswa tidak dapat mengkomunikasikan
ide-ide matematisnya baik lisan maupun tulisan.

Berdasarkan hasil Tes Pendalaman Materi (TPM) semester genap tahun
2015/2016 siswa kelas VI1II yang terdiri dari 5 kelas yaitu kelas VIII A, VIII B,
VIII C, VIII D dan VIII E. Masing-masing kelas memiliki nilai rata-rata dibawah
kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan sekolah. Kriteria Ketuntasan

Minimal untuk mata pelajaran matematika di SMP Negeri 12 Yogyakarta yaitu



75. Berikut ini nilai rata-rata ulangan TPM untuk masing-masing kelas VIII

disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1.3
Nilai rata-rata TPM siswakelas V111
Kelas Rata-rata
VI A 34,1912
VIII B 34,0441
VIIIC 32,7206
VIID 33,1618
VIII E 33, 9706

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa nilai TPM semester genap tahun
2015/2016 siswa kwlas VIII SMP Negeri 12 Yogyakarta masih rendah. Terlihat
pada rata-rata nilai kelas yang masih dibawah 50 dan sangat jauh dari batas
KKM. Menurut guru, hanya sedikit siswa yang mendapatkan nilai mencapai
batas KKM. Walaupun upaya guru agar dapat meningkatkan nilai siswa dengan
memperbanyak latihan-latihan soal namun tetap saja belum sepenuhnya
meningkatkan nilai siswa.

Kondisi demikian sangat disayangkan, mengingat bahwa matematika
adalah salah satu mata pelajaran yang sangat penting. Pembelajaran matematika
yang dilaksanakan di SMP Negeri 12 Yogyakarta diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi matematia siswa
karena kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis
merupakan salah satu dari tujuan pembelajaran matematika. Oleh karena itu

sangat diperlukan alternatif pembelajaran matematika yang mampu



meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi matematis siswa
agar tercapailah tujuan dari pembelajaran tersebut.

Memperhatikan permasalahan yang telah dipaparkan, penulis tertarik
untuk membantu guru dalam membuat suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan mudah dipahami. Pembelajaran kontekstual atau Contextual
Teaching Learning (selanjutnya disebut CTL) merupakan proses pembelajaran
yang bertujuan dengan mengaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan
mereka sehari-hari, sehingga siswa memiliki pengetahuan/keterampilan yang
secara fleksibel dapat diterapkan dari suatu permasalahan ke permasalahan lain.
Kesadaran perlunya pendekatan kontekstual dalam pembelajaran didasarkan
adanya kenyataan bahwa sebagian besar siswa tidak mampu menghubungkan
antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pemanfaatannya dalam
kehidupan nyata. Hal ini karena pemahaman konsep akademik yang mereka
peroleh hanyalah merupakan suatu yang abstrak tanpa diikuti dengan
pemahaman atau pengertian yang mendalam, yang bisa diterapkan ketika mereka
berhadapan dengan situasi dalam kehidupannya.

Melalui pembelajaran matematika, siswa diharapkan dapat benar-benar
memiliki pemahaman terhadap suatu konsep matematika, sehingga siswa tidak
hanya sekedar bisa menggunakan konsep tersebut pada permasalahan lain yang
terkait. Pembelajaran matematika di Indonesia selama ini masih di dominasi oleh

metode konvensional.
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Peneliti mencoba memberikan alternatif agar memunculkan komunikasi
matematis siswa, yaitu menggunakan pembelajaran dengan strategi think talk
write (selanjutnya disebut TTW). Alur kemajuan pembelajaran TTW dimulai
dari keterlibatan siswa dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri
setelah proses membaca, selanjutnya berbicara dan membagi ide dengan
temannya sebelum menulis. Model pembelajaran kooperatif tipe TTW
diperkenalkan oleh Huinker & Laughlin. Pada dasarnya pembelajaran ini
dibangun melalui proses berpikir, berbicara dan menulis.

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tergerak untuk melakukan
penelitian yang terkait dengan masalah tersebut. Penelitian yang dilakukan
bertujuan untuk mengetahui efektivitas ~ pembelajaran matematika yang
terangkum dalam judul penelitian “efektivitas pembelajaran matematika dengan
pendekatan CTL dipadukan dengan strategi TTW terhadap pemahaman konsep

dan komunikasi matematis siswa”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan
masalahnya, yaitu:
1. Apakah pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Contextual
Teaching Learning (CTL) dipadukan dengan strategi Think Talk Write
(TTW) lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional

terhadap pemahaman konsep?
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2. Apakah pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Contextual
Teaching Learning (CTL) dipadukan dengan strategi Think Talk Write
(TTW) lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap

komunikasi matematis?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui apakah pembelajaran matematika menggunakan
pendekatan CTL dipadukan dengan strategi TTW lebih efektif dibandingkan
dengan pembelajaran terhadap pemahaman konsep.

2. Untuk mengetahui apakah pembelajaran matematika menggunakan
pendekatan CTL dipadukan dengan strategi TTW lebih efektif dibandingkan

pembelajaran konvensional terhadap komunikasi matematis.

D. Asumsi Dasar
Asumsi penelitian adalah anggapan dasar yang digunakan sebagai landasan
berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian. Asumsi-asumsi dalam
penelitian ini merupakan sesuatu yang diasumsikan terjadi, sehingga tidak perlu
dibuktikan kebenarannya. Adapun asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan prosedur yang dibuat

sebelumnya.
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2. Semua siswa mengerjakan soal pretest dengan sungguh-sungguh.
3. Semua siswa terlibat dalam diskusi sesuai instruksi yang diberikan.

4. Semua siswa mengerjakan soal posttest dengan sungguh-sungguh.

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Penelitian ini dibatasi hanya untuk menjawab permasalahan yang
berkaitan dengan efektivitas pembelajaran matematika menggunakan pendekatan
CTL dipadukan dengan strategi TTW terhadap pemahaman konsep dan

komunikasi matematis siswa SMP kelas V11 pada materi kubus dan balok.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa manfaat,
diantaranya:
1. Bagi Guru
a. Penelitian ini dapat membantu untuk melakukan variasi dalam
pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan pemahaman konsep
dan komunikasi matematis siswa
b. Memberikan ide kreatif atau menambah wawasan guru tentang model
pembelajaran matematika, khususnya tentang pembelajaran dengan
pendekatan CTL dan strategi TTW.

2. Bagi Siswa
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a. Mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis dan komunikasi matematis

b. Memberikan pengalaman belajar dengan model pembelajaran dengan
pendekatan CTL dipadukan dengan strategi TTW.

c. Memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam belajar matematika dan merasa
senang terhadap pelajaran matematika.

3. Bagi peneliti

a. Mengetahui apakah model pembelajaran dengan pendekatan CTL
dipadukan dengan strategi TTW lebih efektif daripada pembelajaran
konvensional terhadap pemahaman konsep dan komunikasi matematis
siswa.

b. Memberikan pengalaman kepada peneliti dalam pembelajaran

matematika melalui pendekatan CTL dipadukan dengan strategi TTW.

4. Bagi Sekolah

a.

Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran di sekolah serta
terciptanya suasana belajar mengajar di kelas yang kondusif.
Memberikan contoh pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan CTL

dipadukan dengan strategi TTW.
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G. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman mengenai penelitian ini maka perlu
adanya definisi operasional. Beberapa istilah yang perlu dipahami dalam
penelitin ini sebagai berikut.

1. Efektivitas Pembelajaran Matematika, adalah pembelajaran yang tepat guna
dan berhasil mencapai tujuan pembelajaran yang ditentukan. Efektivitas
pendekatan CTL dipadukan dengan strategi TTW dalam penelitian ini
dikatakan lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap
pemahaman konsep jika hasil analisis rata-rata nilai posttest pemahaman
konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda dan rata-rata nilai posttest
kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata nilai posttest kelas kontrol.
Efektivitas pendekatan CTL dipadukan dengan strategi TTW dalam penelitian
ini dikatakan lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap
komunikasi matematis jika hasil analisis rata-rata nilai posttest komunikasi
matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda, dan rata-rata nilai
posttest kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata nilai posttest kelas
kontrol.

2. Pendekatan CTL, adalah suatu konsep belajar yang menekankan siswa untuk
mengkonstruk sendiri materinya melalui pengetahuan yang siswi miliki
sebelumnya. Tiga prinsip pembelajaran kontekstual yaitu prinsip saling
ketergantungan, prinsip diferensiasi, dan prinsip pengaturan diri (Elaine B

Johnson, 2007:80). Prinsip ketergantungan merumuskan bahwa kehidupan ini
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merupakan suatu sistem. Lingkungan belajar yang merupakan sistem yang
mengintegrasikan berbagai komponen pembelajaran dan komponen tersebut
saling mempengaruhi secara fungsional. Ada 7 (tujuh) komponen
pembelajaran kontekstual yaitu kontruktivisme, inkuiri, bertanya (questioning),
masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modelling), refleksi, dan
penilaian autentik (Agus Suprijono, 2009:85).

. Strategi TTW, adalah kegiatan pembelajaran yang dimulai dari aktivitas siswa
untuk berpikir, kemudian berdiskusi dengan teman dan menuliskan hasil dari
diskusi atau hasil dari apa yang dipelajari. Ada tiga tahapan dalam
pembelajaran ini yaitu pertama aktifitas berfikir (think) dapat dilihat dari
proses membaca suatu teks matematika atau berisi cerita matematika kemudian
siswa secara individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi
penyelesaian), membuat catatan apa yang telah dibaca, baik itu berupa apa
yang diketahuinya, maupun langkah-langkah penyelesaian dalam bahasanya
sendiri. Yang kedua fase berkomunukasi (talk) pada tahap ini siswa
menggunakan kata-kata dan bahasa yang mereka pahami dan memungkinkan
siswa untuk terampil berbicara. Selanjutnya yang ketiga fase write yaitu
menuliskan hasil diskusi/pada lembar kerja yang disediakan (LKS). Aktivitas
menulis berarti mengkonstruksi ide, karena setelah berdiskusi antar teman dan
kemudian mengungkapkannya melalui tulisan.

. Pembelajaran matematika dengan pendekatan CTL dipadukan dengan Strategi

TTW, adalah suatu cara pembelajaran yang terdiri dari 3 tahapan yaitu Think-
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Talk-Write. Pada tahap awal siswa diajak untuk berfikir dengan
permasalahan/soal yang dalam hal ini permasalahan menggunakan pendekatan
kontekstual kemudian secara berkelompok dipecahkan bersama. Kemudian
dilanjutkan dengan presentasi tiap kelompok atas apa yang telah dibahas dalam
kelompok masing-masing dan diakhiri dengan pembuatan catatan untuk
memudahkan siswa dalam belajar dikemudian waktu serta diberi soal untuk
penguatan materi yang telah dipelajari, tahap terakhir ini yang disebut tahap
Write dalam strategi ini.

5. Pemahaman Konsep, adalah kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam
memahami dan dalam melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, efisien,
dan tepat. Pemahaman konsep meliliki 7 indikator yaitu :

1. Menyatakan ulang sebuah konsep.
2. Mengklasifikasian objek-objek menurut sifat-sifat tertentu.
3. Memberi contoh dan non contoh dari konsep.
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.
6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi
tertentu.
7. Mengaplikasikan konsep dan algoritma pemecahan masalah.
6. Komunikasi matematis adalah suatu kemampuan dalam menyampaikan

sesuatu yang telah dipahami sehingga terjadi pengalihan pesan. Pesan yang


http://ahli-definisi.blogspot.com/2011/03/definisi-pemahaman-konsep.html
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dialinkan berisi tentang materi matematika yang dipelajari siswa, misalnya

berupa konsep, rumus, atau strategi penyelesaian suatu masalah.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian pada bab IV dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan CTL dipadukan
dengan strategi TTW lebih efektif daripada pembelajaran konvensional
terhadap pemahaman konsep siswa;

2. Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan CTL dipadukan
dengan strategi TTW lebih efektif daripada pembelajaran konvensional

terhadap komunikasi matematis siswa.

Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, peneliti mengemukakan
beberapa saran sebagai berikut.

1. Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan CTL dipadukan
strategi TTW dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep siswa SMP kelas VIII.

2. Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan CTL dipadukan
strategi TTW dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa SMP kelas VIII.

3. Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan CTL dipadukan

strategi TTW dalam praktiknya, cukup menyita waktu banyak dalam

94
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pembagian kelompok sehingga disarankan pembagian kelompok ini
dilakukan sebelum pembelajaran berlangsung atau pertemuan sebelumnya.

. Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan CTL dipadukan
strategi TTW memerlukan waktu yang cukup lama pada tahap talk dimana
setiap kelompok mewakilkan anggotanya untuk mempresentasikan hasil
diskusinya, disarankan untuk peneliti agar menunjuk beberapa kelompok
saja secara acak.

. Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan CTL dipadukan
strategi TTW ini masih asing atau belum terbiasa bagi siswa sehingga cukup
membutuhkan waktu yang lama dalam pengkondisian siswa dikelas,
sehingga disarankan untuk peneliti selanjutnya melakukan pengenalan
metode ini untuk beberapa pertemuan sebelum penelitian dilakukan

. Bagi peneliti selanjutnya jika akan menggunakan pembelajaran dengan

pendekatan CTL dipadukan strategi TTW terhadap variabel lain.
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LAMPIRAN 1
PRA PENELITIAN

Pedoman Wawancara

Daftar Nilai TPM Matematika Kelas VIII SMP Negeri 12
Yogyakarta (Semester Genap Tahun Ajaran 2015/2016)
Deskriptif Nilai TPM Matematika Kelas VIII SMP Negeri
12 Yogyakarta (Semester Genap Tahun Ajaran 2015/2016)
Uji Normalitas Nilai TPM Matematika Kelas VIII SMP
Negeri 12 Yogyakarta (Semester Genap Tahun Ajaran
2015/2016)

Uji Homogenitas Nilai TPM Matematika Kelas VIII SMP
Negeri 12 Yogyakarta (Semester Genap Tahun Ajaran
2015/2016)

Uji Rata-Rata Nilai TPM Matematika Kelas VIII SMP Negeri
12 Yogyakarta (Semester Genap Tahun Ajaran 2015/2016)
Hasil Uji Validitas Pretest dan Posttes Pemahaman Konsep
(Menggunakan Perhitungan CVR)

Hasil Uji Validitas Pretest dan Posttes Komunikasi
Matematis (Menggunakan Perhitungan CVR)

Daftar Nilai Hasil Uji Coba Pretest dan Posttes Tes
Pemahaman Konsep

Daftar Nilai Hasil Uji Coba Pretest dan Posttes Tes

Komunikasi Matematis
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Lampiran 1.1

Pedoman Wawancara

1. Berapa lama ibu mengajar sebagai guru matematika smp (terutama di
kelas V1I1)?

2. Kendala apa saja yang dihadapi saat mengajar?

3. Metode pembelajaran yang digunakan?

4. Metode pembelajaran yang paling sering digunakan?

5. Bagaimana hasil belajar matematika siswa semester gasal kemarin?

6. Sejauh ini, bagaimana tingkat pemahaman konsep dan komunikasi
matematika siswa?

7. Kelas apa yang paling cocok untuk dipakai sebagai kelas eksperimen?

8. Kelas mana yang paling cocok untuk kelas kontrol?

9. Saran untuk keberhasilan penelitian ini?



Lampiran 1.2
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DAFTAR NILAI TES PENDALAMAN MATERI (TPM) MATEMATIKA
PRA PENELITIAN (POPULASI)

Kelas
No. Absen A VI B VI C VI D VIIIE
1 425 175 375 40 40
2 40 30 30 35 375
3 30 15 425 325 225
4 375 375 225 35 275
5 55 15 375 325 225
6 50 25 275 275 42,5
7 275 475 30 25 55
8 475 60 325 375 25
9 25 15 40 40 225
10 395 20 50 475 325
11 45 375 40 35 40
12 25 55 35 375 275
13 s 45 175 25 425
14 35 50 22,5 25 50
15 20 B 25 225 225
16 375 20 40 25 45
17 30 40 375 475 525
18 25 12,5 30 30 22,5
19 275 375 20 45 375
20 35 50 45 25 22,5
21 25 50 50 40 375
22 50 475 375 375 30
23 55 375 20 175 20
24 50 525 25 17,5 475
25 225 325 45 17,5 325
26 25 225 20 20 25
27 225 175 375 40 50
28 45 35 55 35 225
29 35 325 175 325 40
30 25 375 30 775 30
31 225 35 15 20 225
32 225 325 25 55 40
33 30 425 375 225 35
34 325 15 35 25 325




Lampiran 1.3
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DESKRIPTIF NILAI TPM KELAS VIII SEMESTER GENAP TAHUN
AJARAN 2015/2016

Case Processing Summary

Kelas Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
nilai kelas A 34 100,0% 0 ,0% 34 100,0%
kelas B 34 100,0% 0 ,0% 34 100,0%
kelas C 34 100,0% 0 ,0% 34 100,0%
kelas D 34 100,0% 0 ,0% 34 100,0%
kelas E 34 100,0% 0 ,0% 34 100,0%
Descriptives
Kelas Statistic Std. Error
nilai kelas A Mean 34,1912 1,78102
95% Confidence Lower Bound 30,5677
Interval for Mean Upper Bound
37,8147
5% Trimmed Mean 33,7663
Median 32,5000
Variance 107,849
Std. Deviation 10,38502
Minimum 20,00
Maximum 55,00
Range 35,00
Interquartile Range 18,13
Skewness ,600 ,403
Kurtosis -,824 ,788
kelas B Mean 34,0441 2,30770
95% Confidence Lower Bound 29,3491
Interval for Mean Upper Bound
38,7392
5% Trimmed Mean 33,8562
Median 36,2500
Variance 181,066
Std. Deviation 13,45608
Minimum 12,50
Maximum 60,00
Range 47,50
Interquartile Range 25,63
Skewness -,029 ,403
Kurtosis -1,033 ,788
kelasC  Mean 32,7206 1,76735
95% Confidence Lower Bound 29,1249




kelas D

kelas E

Interval for Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range
Interquartile Range
Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence
Interval for Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range
Interquartile Range
Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence
Interval for Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range
Interquartile Range
Skewness
Kurtosis

Upper Bound

Lower Bound
Upper Bound

Lower Bound
Upper Bound

36,3163

32,5245
33,7500
106,200
10,30533
15,00
55,00
40,00
15,63
,157
-,686
33,1618
28,8652

37,4583

32,0833
32,5000
151,632
12,31390
17,50
77,50
60,00
15,00
1,460
3,822
33,9706
30,3958

37,5454

33,5784
32,5000
104,969
10,24543
20,00
55,00
35,00
18,13
,391
-,972

,403
,788
2,11182

,403
,788
1,75708

,403
,788
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OUTPUT UJI NORMALITAS NILAI TPM KELAS VIII SEMESTER

Tests of Normality

GENAP TAHUN AJARAN 2015/2016

Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
nilai kelas A ,135 34 117 ,915 34 ,012
kelas B 116 34 ,200(%) ,947 34 ,098
kelas C ,120 34 ,200(*) ,969 34 447
kelas D ,142 34 ,079 ,888 34 ,002
kelas E ,133 34 ,133 ,924 34 ,021

* This is a lower bound of the true significance.
a Lilliefors Significance Correction

Interpretasi Output:

Berdasarkan hasil output, ke lima kelas masing-masing mempunyai nilai sig. >
0,05. Sehingga ke lima kelas tersebut berdistribusi normal. Selanjutnya akan di

uji homogenitas.
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OUTPUT UJI HOMOGENITAS NILAI TPM KELAS VIII SEMESTER

GENAP TAHUN AJARAN 2015/2016

Test of Homogeneity of Variances

nilai
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
,888 4 165 473

Interpretasi Output:

Berdasarkan hasil output menunjukkan bahwa nilai sig. = 0,473 > 0,05 artinya
variansi kelima kelas sama (homogen).
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Lampiran 1.6

OUTPUT UJI RATA-RATA NILAI TPM KELAS VIII SEMESTER
GENAP TAHUN AJARAN 2015/2016

ANOVA
nilai
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 56,029 4 14,007 ,107 ,980
Within Groups 21506,618 165 130,343
Total 21562,647 169

Interpretasi Output:

Berdasarkan hasil output menunjukkan bahwa hasil uji ANOVA nilai sig. =
0,980 > 0,05 artinya nilai rata-rata kelima kelas sama.
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Lampiran 1.7

HASIL UJI VALIDASI INSTRUMEN PRETEST DAN POSTTEST
PEMAHAMAN KONSEP SISWA OLEH AHLI

Setelah melakukan validasi yang difasilitasi lembar validasi, kemudian hasil
validasi dihitung dengan CVR untuk memperoleh instrumen yang berkualitas.

Berikut hasil validasi menggunakan CVR.

a) Hasil Uji Validasi Instrumen Pretest Pemahaman Konsep

N;)orglo ' V1 vali;istor V3 CVR :% -1 Hasil Keterangan
1 1 =T (22)-1=1 |0<CVR<1 Valid
2 1 NP o B (22)-1=1 |0=CVR=1 Valid
3 1 [ (22)-1=1 [0sCVR<1 Valid
4 1 |1 |1 (2313) _1=1 |O0<CVR<1 Valid
5 1 [y =T (2343) _1=1 |O0<CVR<1 Valid
6 1 [ 1 |1 (2313) _1=1 |O0<CVR<1 Valid

Keterangan validator:
V1 = Ibu Luluk Mauluah, M.Si
V2 = Bapak Danuri, M. Pd

V3 = Bapak Wahmad, S. Pd



b) Hasil Uji Validasi Instrumen Posttest Pemahaman Konsep
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Nomor

validator

2ne

soal V1 V2 V3 — -1 Keterangan

1 DT [T (2)-1=1 [0sCR<T | Valid
3

2 1 1 1 (@) -1=1 0<CVR<1 Valid
3

3 1 1 1 (ﬁ) -1=1 0O<CVR<1 Valid
3

4 U T[T (2)1=1 [0SCVR<T | Vald
3

5 1 1 1 (@) -1=1 0<CVR<1 Valid
3

6 1 1 1 (@) 1=1 0<CVR<1 Valid
3

keterangan validator:

V1 = Ibu Luluk Mauluah, M.Si

V2 = Bapak Danuri, M. Pd

V3 = Bapak Wahmad, S. Pd
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Lampiran 1.8

HASIL UJI VALIDASI INSTRUMEN PRETEST DAN POSTTEST
KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA OLEH AHLI

Setelah melakukan validasi yang difasilitasi lembar validasi, kemudian hasil
validasi dihitung dengan CVR untuk memperoleh instrumen yang berkualitas.

Berikut hasil validasi menggunakan CVR.

a) Hasil Uji Validasi Instrumen Pretest Komunikasi Matematis

Nomor validator _2n, .
soal Vi V2 V3 CVR =—ae 1 Hasil Keterangan

1 1 1 1 (23i3) 1=1 0<CVR<1 Valid

2 1 1 (23L3) 1=1 0<CVR<1 Valid

3 1 1 1 (ﬁ) -1=1 0<CVR<1 Valid
3

4 1 1 1 (ﬁ) -1=1 0<CVR<1 Valid
3

5 1 1 1 (ﬁ) -1=1 0<CVR<1 Valid
3

6 1 1 1 (@) -1=1 0<CVR<<1 Valid
3

keterangan validator:
V1 = Ibu Luluk Mauluah, M.Si
V2 = Bapak Danuri, M. Pd

V3 = Bapak Wahmad, S. Pd
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b)  Hasil Uji Validasi Instrumen Posttest Komunikasi Matematis

Nsoorzlo ' V1 vaI{(/j;tor V3 CVR :% -1 Hasil Keterangan
1 1 |1 |1 (233) _1=1 |O0<CVR<1 Valid
2 1 |1 |1 (233) _1=1 |O0<CVR<1 Valid
3 1 [ 1 |1 (233) _1=1 |O0<CVR<1 Valid
4 1 |1 |1 (2%3) _1=1 |O0<CVR<1 Valid
5 1 [ 1 |1 (22)-1=1 |0sCVR<1 Valid
6 1 [ T (22)-1=1 |0=CVR=1 Valid

Keterangan validator:
V1 = Ibu Luluk Mauluah, M.Si
V2 = Bapak Danuri, M. Pd

V3 = Bapak Wahmad, S. Pd



Lampiran 1.9

1.

HASIL UJICOBA INSTRUMEN PRETES DAN POSTTEST

PEMAHAMAN KONSEP

Hasil Ujicoba Pretest Instrumen Pemahaman Konsep
a) Skor Ujicoba Pretest Instrumen Pemahaman Konsep

Siswa Skor Tiap Butir Soal Total
1 2 3
S-1 0 1 0 1
S-2 1 il 0 2
S-3 2 2 5 9
S-4 8 3 8 19
S-5 1 2 1 4
S-6 0 il il 2
S-7 ot 2 4 7
S-8 0 1 il 2
S-9 1 2 1 4
S-10 6 3 3 12
S-11 2 1 2 5
S-12 1 1 1 3
S-13 2 4 6 12
S-14 1 0 1 2
S-15 4 1 2 7
S-16 2 4 3 9
S-17 1 2 1 4
S-18 1 2 3 6
S-19 6 6 4 16
S-20 4 4 5 13
S-21 1 3 2 6
S-22 2 3 1 6
S-23 8 4 5 17
S-24 4 1 3 8
S-25 8 5 4 17
S-26 5 4 4 13
S-27 1 3 0 4
S-28 4 3 3 10
S-29 0 1 2 3
S-30 1 3 0 4
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b) Uji reliabilitas skor uji coba instrumen pretest pemahaman konsep
Reliabilitas tes dianalisis menggunakan Cronbach’s alpha dengan
bantuan software SPSS 16. Instrumen dikatakan tidak reliabel jika nilai
alpha kurang dari 0,8. Berikut ini output uji reliabilitas istrumen pretest

pemahaman konsep

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded( 0 0
a) !
Total 30 100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,805 3

Interpretasi output:
Pada tabel reliability statistics diketahui bahwa nilai alpha sebesar
0,805 dengan jumlah pertanyaan 3 butir. Hal ini menunjukkan bahwa

instrumen pretest pemahaman konsep reliabel.



2. Hasil Uji coba Instrumen Posttest Pemahaman Konsep
a) Skor Uji coba Instrumen Posttest Pemahaman Konsep

. Skor Tiap Butir Soal
Siswa 1 > 3 Total
S-1 4 6 2 12
S-2 2 1 1 4
S-3 4 5 4 13
S-4 1 0 0 1
S-5 0 1 1 2
S-6 3 3 6 12
S-7 2 4 1 7
S-8 4 3 2 9
S-9 1 0 il 2
S-10 2 1 s 4
S-11 3 8 8 19
S-12 2 3 1 6
S-13 1 1 0 2
S-14 2 1 1 4
S-15 5 4 8 17
S-16 i 2 2 5
S-17 3 0 1 4
S-18 6 4 6 16
S-19 3 3 4 10
S-20 1 3 4 8
S-21 3 2 il 6
S-22 4 5 8 17
S-23 2 5 2 9
S-24 3 0 1 4
S-25 4 4 5 13
S-26 1 2 0 3
S-27 1 1 i 3
S-28 3 1 2 6
S-29 1 1 0 2
S-30 1 2 4 7
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b) Uji reliabilitas skor uji coba instrumen posttest pemahaman konsep
Reliabilitas tes dianalisis menggunakan Cronbach’s alpha dengan
bantuan software SPSS 16. Instrumen dikatakan tidak reliabel jika nilai
alpha kurang dari 0,8. Berikut ini output uji reliabilitas istrumen posttest

pemahaman konsep

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded( 0 0
a) !
Total 30 100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,811 3

Interpretasi output:
Pada tabel reliability statistics diketahui bahwa nilai alpha sebesar
0,811 dengan jumlah pertanyaan 3 butir. Hal ini menunjukkan bahwa

instrumen posttest pemahaman konsep reliabel.



Lampiran 1.10

HASIL UJICOBA INSTRUMEN PRETES DAN POSTTEST
KOMUNIKASI MATEMATIS

1. Hasil Ujicoba Instrumen Pretest Komunikasi Matematis
a) Skor Ujicoba Instrumen Pretest Komunikasi Matematis

Siswa | Skor Tiap Butir Soal Total
4 5
S-1 2 2 1 5
S-2 1 2 4 7
S-3 2 4 5 11
S-4 8 5 4 17
S-5 1 0 2 3
S-6 2 1 3 6
S-7 2 1 0 5
S-8 2 1 3 6
S-9 1 2 1 4
S-10 7 6 3 16
S-11 2 i 2 5
S-12 il 1 1 3
S-13 7 4 6 17
S-14 1 0 1 2
S-15 4 3 3 10
S-16 3 4 4 11
S-17 2 1 1 4
S-18 1 0 3 4
S-19 8 6 4 18
S-20 4 5 5 14
S-21 1 1 1 3
S-22 0 3 1 4
S-23 8 4 1 13
S-24 1 1 2 4
S-25 1 0 1 2
S-26 5 3 1 9
S-27 2 0 0 2
S-28 3 1 4 8
S-29 0 1 2 3
S-30 2 1 1 4
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b) Uji reliabilitas skor uji coba instrumen pretest komunikasi matematis
Reliabilitas tes dianalisis menggunakan Cronbach’s alpha dengan
bantuan software SPSS 16. Instrumen dikatakan tidak reliabel jika nilai
alpha kurang dari 0,8. Berikut ini output uji reliabilitas istrumen pretest

komunikasi matematis.

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded( 0 0
a) 4
Total 30 100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,802 3

Interpretasi output:
Pada tabel reliability statistics diketahui bahwa nilai alpha sebesar
0,802 dengan jumlah pertanyaan 3 butir. Hal ini menunjukkan bahwa

instrumen pretest komunikasi matematis reliabel.



2. Hasil Ujicoba Instrumen Posttest Komunikasi Matematis
a) Skor Ujicoba Instrumen Posttest Komunikasi Matematis

Siswa Skor Tiap Butir Soal Total
4 5
S-1 3 1 2 6
S-2 1 3 2 6
S-3 2 6 5 13
S-4 6 6 4 16
S-5 2 2 4 8
S-6 2 1 0 3
S-7 4 il 0 5
S-8 2 1 3 6
S-9 1 2 1h 4
S-10 i 6 3 16
S-11 2 iF 2 5
S-12 1 il 0 2
S-13 7 4 6 17
S-14 1 0 i 2
S-15 4 3 3 10
S-16 3 4 4 11
S-17 2 1 1 4
S-18 1 0 3 4
S-19 8 6 4 18
S-20 4 6 5 15
S-21 2 1 1 4
S-22 0 3 1 4
S-23 7 3 2 12
S-24 2 1 3 6
S-25 1 0 1 2
S-26 5 3 1 9
S-27 2 2 1 5
S-28 4 3 4 11
S-29 0 2 2 4
S-30 2 1 1 4
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b) Uji reliabilitas skor uji coba instrumen posttest komunikasi matematis
Reliabilitas tes dianalisis menggunakan Cronbach’s alpha dengan
bantuan software SPSS 16. Instrumen dikatakan tidak reliabel jika nilai
alpha kurang dari 0,8. Berikut ini output uji reliabilitas istrumen posttest

komunikasi matematis.

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded(
a) 0 .0
Total 30 100,0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,805 3

Interpretasi output:
Pada tabel reliability statistics diketahui bahwa nilai alpha sebesar
0,802 dengan jumlah pertanyaan 3 butir. Hal ini menunjukkan bahwa

instrumen posttest komunikasi matematis reliabel.
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LAMPIRAN 2
HASIL PENELITIAN

2.1 Daftar Nilai Pretest dan Posttest Pemahaman Konsep
2.2 Daftar Nilai Pretest dan Posttest Komunikasi Matematis
2.3 Output Analisis Data Pemahaman Konsep

2.4 Output Analisis Data Komunikasi Matematis



LAMPIRAN 2.1

1.

DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST

PEMAHAMAN KONSEP

Kode Nilai
Siswa | Pretest Posttes
S-1 12,5 64,29
S-2 25 75
S-3 20,83 75
S-4 33,33 67,86
S-5 29,17 78,57
S-6 29,17 85,71
S-7 16,67 78,57
S-8 29,17 66,67
S-9 20,83 66,67
S-10 12,5 82,14
S-11 16,67 75
S-12 20,83 42,86
S-13 12,5 82,14
S-14 16,67 78,57
S-15 16,67 75
S-16 25 85,71
S-17 28,57 64,29
S-18 12,5 75
S-19 25 42,86
S-20 16,67 78,57
S-21 20,83 71,43
S-22 25 75
S-23 16,67 53,57
S-24 25 75
S-25 12,5 64,67
S-26 20,83 71,43
S-27 12,5 57,14
S-28 16,67 60,71
S-29 20,83 78,17
S-30 16,67 53,17
S-31 20,83 71,43
S-32 20,83 85,71
S-33 12,5 60,71
S-34 14,29 64,29

119

Daftar Nilai Pretest dan Posttest Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen



2.

Daftar Nilai Pretest dan Posttest Pemahaman Konsep Kelas Kontrol

Kode Nilai
Siswa Pretes Posttest
S-1 10,71 41,67
S-2 21,43 75
S-3 28,57 70,83
S-4 17,86 66,67
S-5 17,86 75
S-6 21,43 66,67
S-7 28,57 75
S-8 12,25 58,33
S-9 14,29 62,5
S-10 35,71 79,17
S-11 28,57 50
S-12 12,25 62,5
S-13 SENL1 75
S-14 21,43 50
S-15 21,43 62,5
S-16 21,43 62,5
S-17 25 70,83
S-18 25 75
S-19 14,29 50
S-20 25 70,83
S-21 21,43 58,33
S-22 21,43 66,67
S-23 12,25 79,17
S-24 25 62,5
S-25 21,43 70,83
S-26 17,86 50
S-27 14,29 62,5
S-28 14,29 70,83
S-29 21,43 62,5
S-30 14,25 70,83
S-31 17,86 58,33
S-32 39,29 70,83
S-33 14,29 66,67
S-34 14,29 50
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LAMPIRAN 2.2

1.
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DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST

KOMUNIKASI MATEMATIS

Daftar Nilai Pretest dan Posttest Komunikasi

Eksperimen

Kode Nilai
Siswa | Pretest Posttest
S-1 16,67 62,5
S-2 25 70,83
S$—3 21,43 70,83
S-4 25 83,33
S5 20,83 70,83
S-6 25 T
S-7 33,33 87,5
S-8 25 79,17
S-9 29,17 70,83
St 10 20,83 79,17
S-11 20,83 83,33
S-12 25 83,33
S-13 12,5 62,5
S-14 16,67 70,83
S5 20,83 75
S-16 16,67 50
S-17 25 83,33
S-18 25 70,83
S-19 12,5 50
S-20 17,67 62,5
S-21 20,83 79,17
S-22 12,5 62,5
S-23 20,83 75
S-24 16,67 62,5
S-25 16,67 70,83
S-26 20,83 75
S-27 20,83 66,67
S-28 20,83 85,71
S-29 12,5 75
S-30 20,83 70,83
S-31 16,67 62,65
S-32 16,67 70,83
S-33 20,83 75
S-34 16,67 62,5

Matematis Kelas
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Daftar Nilai Pretest dan Posttest Komunikasi Matematis Kelas Kontrol

Kode Nilai
Siswa | Pretest Posttets
S-1 12,5 41,67
S-2 25 75
S-3 25 70,83
S-4 20,83 66,67
S-5 33,33 75
S-6 29,17 66,67
S-7 29,17 75
S-8 16,67 58,33
S-9 29,17 62,5
S-10 20,83 79,17
S-11 12,5 50
S-12 16,67 62,5
S-13 20,83 75
S-14 12,5 50
S-15 16,67 62,5
S-16 16,67 60,71
S-17 25 70,83
S-18 28,57 70,83
S-19 12,5 50
S-20 25 70,83
S-21 16,67 58,33
S-22 20,83 66,67
S-23 37,5 79,17
S-24 16,67 62,5
S-25 25 70,83
S-26 12,5 50
S-27 20,83 62,5
S-28 25 70,83
S-29 16,67 62,5
S-30 20,83 70,83
S-31 16,67 58,33
S-32 25 70,83
S-33 20,83 66,67
S-34 12,5 50




LAMPIRAN 2.3

1) Output Pretest Pemahaman Konsep

OUTPUT ANALISIS DATA PEMAHAMAN KONSEP

a. Deskripsi data pretest pemahaman konsep

Descriptives
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kelas Statistic Std. Error
rretes Kelas Eks Mean 19,8882 1,01176
95% Confidence Lower Bound 17,8298
Interval for Mean
Upper Bound 21,9467
5% Trimmed Mean 19,6471
Median 20,8300
Variance 34,805
Std. Deviation 5,89954
Minimum 12,50
Maximum 33,33
Range 20,83
Interquartile Range 8,93
Skewness ,453 ,403
Kurtosis -,691 , 788
Kelas Kontrol Mean 20,4285 1,35248
95% Confidence Lower Bound 17,6769
Interval for Mean
Upper Bound 23,1802
5% Trimmed Mean 20,3303
Median 21,4300
Variance 62,193
Std. Deviation 7,88624
Minimum ,68
Maximum 39,29
Range 38,61
Interquartile Range 10,71
Skewness 272 ,403
Kurtosis , 783 , 788

b. Uji prasyarat data pretest pemahaman konsep

Uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov)
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pretest

pemahaman konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol merupakan
sampel yang berasal dari populai yang berdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menggunakan
bantuan software SPSS 16.0 dengan hipotesis sebagai berikut:
Hipotesis:

H,: data berdistribusi normal

H: data tidak berdistribusi normal

Pengambilan keputusan:

Dengan dasar taraf signifikansi sebesar 95% yaitu:

Jika nilai sig. > 0,05,maka H diterima
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Jika nilai sig. < 0,05,maka H ditolak

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest Kelas Eks ,178 34 ,008 917 34 ,013
Kelas 155 34 037 954 34 166
Kontrol

a Lilliefors Significance Correction

Interpretasi Output:

C.

sebesar

Dengan tingkat kepercayaan sebesar 95%, nilai signifikansi data
pretest pemahaman konsep pada kelas eksperimen berdasarkan uji
Kolmogorov —Smirnov sebesar 0,008. Karena nilai signifikansi data
pretest kelas eksperiman sig.= 0,008< 0,05 maka H, ditolak. Nilai
signifikansi data pretest pemahaman konsep pada kelas kontrol
berdasarkan uji Kolmogorov —Smirnov sebesar 0,037. Karena nilai
signifikansi data pretest pemahaman konsep kelas kontrol sig.= 0,037<
0,05 maka H, ditolak. Jadi dapat dikatakan bahwa data pretest
pemahaman konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak
berdistribusi normal. Selanjutnya uji hipotesis menggunakan Mann-
Whitney (uji U).

Uji hipotesis data pretest pemahaman konsep
Mann-Whitney test (uji u)

Test Statistics(a)

Pretest
Mann-Whitney U 535,000
Wilcoxon W 1130,000
z -,530
Asymp. Sig. (2-tailed) ,596

a Grouping Variable: kelas

Interpretasi Output:
Berdasarkan output di atas diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed)

perbedaan rata-rata pretest pemahaman konsep kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

2) Output Posttest Pemahaman Konsep

a.

Deskripsi data posttest pemahaman konsep

Descriptives

0,596> 0,05 sehingga Ho diterima. Hal ini berarti tidak ada
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Kelas Statistic Std. Error
Posttest Kelas Eksperimen Mean 70,0856 1,91017
95% Confidence Lower Bound 66,1993
Interval for Mean
Upper Bound 73,9719
5% Trimmed Mean 70,7301
Median 73,2150
Variance 124,058
Std. Deviation 11,13812
Minimum 42,86
Maximum 85,71
Range 42,85
Interquartile Range 14,28
Skewness -,830 ,403
Kurtosis 376 , 788
Kelas Kontrol Mean 64,7056 1,63360
95% Confidence Lower Bound 61,3820
Interval for Mean
Upper Bound 68,0292
5% Trimmed Mean 64,9912
Median 66,6700
Variance 90,734
Std. Deviation 9,52543
Minimum 41,67
Maximum 79,17
Range 37,50
Interquartile Range 12,50
Skewness -,590 ,403
Kurtosis -,317 , 788
b. Uji prasyarat data posttest pemahaman konsep
Uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov)
Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Posttest Kelas Eksperimen , 170 34 ,014 ,930 34 ,032
Kelas Kontrol ,152 34 ,046 ,933 34 ,040

Interpretasi Output:

a Lilliefors Significance Correction

Dengan tingkat kepercayaan sebesar 95%, nilai signifikansi data
posttest pemahaman konsep pada kelas eksperimen berdasarkan uji
Kolmogorov —Smirnov sebesar 0,014. Karena nilai signifikansi data
posttest kelas eksperiman sig.= 0,014< 0,05 maka H, ditolak. Nilai
signifikansi data posttest pemahaman konsep pada kelas kontrol
berdasarkan uji Kolmogorov —Smirnov sebesar 0,046. Karena nilai
signifikansi data posttest kelas kontrol sig.= 0,046< 0,05 maka H,
ditolak. Jadi dapat dikatakan bahwa data posttest pemahaman konsep

kelas eksperimen dan kelas

kontrol

tidak berdistribusi

Selanjutnya uji hipotesis menggunakan Mann-Whitney (uji U).

normal.
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c. Uji hipotesis data posttest pemahaman konsep
Mann-Whitney Test (Uji U)

Berdasarkan uji normalitas, diperoleh kesimpulan bahwa data
posttest pemahaman konsep kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak
berdistribusi normal. Karena tidak semua data berdistribusi normal
maka untuk uji kesamaan rata-rata digunakan uji nonparametrik yaitu
uji Mann-Whitney (Uji U) menggunakan bantuan software SPSS 16.0
dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho : H1=W (tidak ada perbedaan rata-rata data posttest pemahaman

konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol)

H; : w# po (ada perbedaan rata-rata data posttest pemahaman

konsep kelas dan kelas kontrol)

Adapun kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

a.  Jika nilai sig. > 0,05 maka terima Ho

b.  Jika nilai sig. < 0,05 maka tolak Ho

Test Statistics(a)

Posttest
Mann-Whitney U 380,500
Wilcoxon W 975,500
4 -2,434
Asymp. Sig. (2-tailed) ,015

a Grouping Variable: kelas

Interpretasi Output:
Berdasarkan output di atas diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,015< 0,05 sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti ada perbedaan
rata-rata posttest pemahaman konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol.



LAMPIRAN 2.4

OUTPUT ANALISIS DATA KOMUNIKASI MATEMATIS

1) Output Pretest Komunikasi Matematis

a. Deskripsi data pretest komunikasi matematis

Descriptives
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Kelas Statistic Std. Error
rretes Kelas Eksperimen Mean 202674 82470
95% Confidence Lower Bound 18,5895
Interval for Mean
Upper Bound 21,9452
5% Trimmed Mean 20,0683
Median 20,8300
Variance 23,125
Std. Deviation 4,80880
Minimum 12,50
Maximum 33,33
Range 20,83
Interquartile Range 8,33
Skewness ,410 ,403
Kurtosis 436 , 788
Kelas Kontrol Mean 21,0612 1,10798
95% Confidence Lower Bound 18,8070
Interval for Mean
Upper Bound 23,3154
5% Trimmed Mean 20,7189
Median 20,8300
Variance 41,739
Std. Deviation 6,46060
Minimum 12,50
Maximum 37,50
Range 25,00
Interquartile Range 8,33
Skewness ,513 ,403
Kurtosis -,190 , 788

b. Uji prasyarat data pretest komunikasi matematis
Uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov)

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pretest

Hipotesis:

H,: data berdistribusi normal

H: data tidak berdistribusi normal

Pengambilan keputusan:

Dengan dasar taraf signifikansi sebesar 95% yaitu:

komunikasi matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol merupakan
sampel yang berasal dari populai yang berdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menggunakan
bantuan software SPSS 16.0 dengan hipotesis sebagai berikut:
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Jika nilai sig. > 0,05,maka H diterima
Jika nilai sig. < 0,05,maka H ditolak

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest Kelas EKsperimen , 164 34 ,021 ,927 34 ,026
Kelas Kontrol ,163 34 ,022 ,931 34 ,033

a Lilliefors Significance Correction
Interpretasi Output:

Dengan tingkat kepercayaan sebesar 95%, nilai signifikansi data
pretest komunikasi matematis pada kelas eksperimen berdasarkan uji
Kolmogorov —Smirnov sebesar 0,021. Karena nilai signifikansi data
pretest komunikasi matematis kelas eksperiman sig.= 0,021< 0,05 maka
H, ditolak. Nilai signifikansi data pretest komunikasi matematis pada
kelas kontrol berdasarkan uji Kolmogorov —Smirnov sebesar 0,022.
Karena nilai signifikansi data pretest kelas kontrol sig.= 0,022< 0,05
maka H, ditolak. Jadi dapat dikatakan bahwa data pretest komunikasi
matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berdistribusi
normal. Selanjutnya uji hipotesis menggunakan Mann-Whitney (uji U).

c. Uji hipotesis data pretest komunikasi matematis
Mann-Whitney Test (Uji U)

Berdasarkan uji normalitas, diperoleh kesimpulan bahwa data
pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak berdistribusi normal.
Karena tidak semua data berdistribusi normal maka untuk uji kesamaan
rata-rata digunakan uji nonparametrik yaitu uji Mann-Whitney (Uji U)
menggunakan bantuan software SPSS 16.0 dengan hipotesis sebagai
berikut:

Ho : u1=H. (tidak ada perbedaan rata-rata data pretest komunikasi

matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol)

H; : w# pp (ada perbedaan rata-rata data pretest komunikasi

matematis kelas dan kelas kontrol)

Adapun kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

c.  Jika nilai sig. > 0,05 maka terima Ho

d.  Jika nilai sig. < 0,05 maka tolak Ho

Test Statistics(a)

Pretest
Mann-Whitney U 554,000
Wilcoxon W 1149,000
z -,301
Asymp. Sig. (2-
tailed) 763

a Grouping Variable: kelas




sebesar

Interpretasi Output:
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Berdasarkan output di atas diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed)

0,763> 0,05 sehingga Ho diterima. Hal ini berarti tidak ada

perbedaan rata-rata pretest komunikasi matematis kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

2) Output Posttest Komunikasi Matematis

a. Deskripsi data posttest komunikasi matematis

Descriptives

Kelas Statistic Std. Error
Posttest  Kelas EKsperimen Mean 71,6421 1,57499
95% Confidence Lower Bound
Interval for Mean 68,4377
Upper Bound 74,8464
5% Trimmed Mean 72,0043
Median 70,8300
Variance 84,340
Std. Deviation 9,18367
Minimum 50,00
Maximum 87,50
Range 37,50
Interquartile Range 16,56
Skewness -,459 ,403
Kurtosis ,158 , 788
Kelas Kontrol Mean 64,5303 1,61758
95% Confidence Lower Bound 61,2393
Interval for Mean
Upper Bound 67,8213
5% Trimmed Mean 64,7964
Median 66,6700
Variance 88,964
Std. Deviation 9,43206
Minimum 41,67
Maximum 79,17
Range 37,50
Interquartile Range 12,50
Skewness -,583 ,403
Kurtosis -,293 , 788
b. Uji prasyarat data posttest komunikasi matematis
Uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov)
Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
posttest  Kelas EKsperimen 171 34 ,013 ,942 34 ,071
Kelas Kontrol , 160 34 ,028 ,936 34 ,047

a Lilliefors Significance Correction
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Interpretasi Output:

Dengan tingkat kepercayaan sebesar 95%, nilai signifikansi data
posttest komunikasi matematis pada kelas eksperimen berdasarkan uiji
Kolmogorov —Smirnov sebesar 0,013. Karena nilai signifikansi data
pretest kelas eksperiman sig. = 0,013< 0,05 maka H, ditolak. Nilai
signifikansi data posttest pada kelas kontrol berdasarkan uji Kolmogorov
—Smirnov sebesar 0,028. Karena nilai signifikansi data pretest kelas
kontrol sig. = 0,028< 0,05 maka H, ditolak. Jadi dapat dikatakan bahwa
data posttest komunikasi matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol
tidak berdistribusi berdistribusi normal. Selanjutnya uji hipotesis
menggunakan Mann-Whitney (uji U).

c. Uji hipotesis data posttest komunikasi matematis
Mann-Whitney test (Uji U)

Berdasarkan uji normalitas, diperoleh kesimpulan bahwa data
posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak berdistribusi normal.
Karena tidak semua data berdistribusi normal maka untuk uji kesamaan
rata-rata digunakan uji nonparametrik yaitu uji Mann-Whitney (Uji U)
menggunakan bantuan software SPSS 16.0 dengan hipotesis sebagai
berikut:

Ho : lu=WM. (tidak ada perbedaan rata-rata data posttest komunikasi

matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol)

H; : w#un, (ada perbedaan rata-rata data posttest komunikasi

matematis kelas dan kelas kontrol)

Adapun kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

e.  Jika nilai sig. > 0,05 maka terima Ho

f.  Jika nilai sig. < 0,05 maka tolak Ho

Test Statistics(a)

Posttest
Mann-Whitney U 338,000
Wilcoxon W 933,000
Z -2,983
Asymp. Sig. (2-tailed) ,003

a Grouping Variable: kelas
Interpretasi Output:
Berdasarkan output di atas diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,003 < 0,05 sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti ada perbedaan
rata-rata posttest komunikasi matematis kelas eksperimen dan kelas

kontrol.
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LAMPIRAN 3
INSTRUMEN PENELITIAN

3.1 Kisi-Kisi Soal Pretest Pemahaman Konsep dan
Komunikasi Matematis

3.2 Kisi-Kisi Soal Posttest Pemahaman Konsep dan
Komunikasi Matematis

3.3 Soal Pretest Pemahaman Konsep dan Komunikasi
Matematis

3.4 Posttest Pemahaman Konsep dan Komunikasi
Matematis

3.5 Pedoman Penskoran Soal Pretest dan Posttest
Pemahaman Konsep

3.6 Pedoman Penskoran Soal Pretest dan Posttest
Komunikasi Matematis

3.7 Alternatif Jawaban Pretest Pemahaman Konsep dan
Komunikasi Matematis

3.8 Alternatif Jawaban Posttest Pemahaman Konsep dan
Komunikasi Matematis
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LAMPIRAN 3.1

KISI-KISI PRETEST PEMAHAMAN KONSEP DAN KOMUNIKASI MATEMATIS
MATERI KUBUS DAN BALOK

Nama Sekolah : SMP Negeri 12 Yogyakarta

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VIII/ Genap

Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya serta

menentukan ukurannya.

Kompetensi Dasar : 5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok dan kubus serta bagian-bagiannya.

5.2. Membuat jaring-jaring kubus dan balok

5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus dan balok
Indikator Pemahaman Konsep: 1. Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep

2. Kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsep
Kemampuan memberi contoh dan non contoh dari suatu konsep
Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep

SIS o S

Kemampuan menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau

operasi tertentu
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7. Kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan
masalah
Indikator Komunikasi Matematis: 1. Kemampuan menyatakan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, serta

menggambarkan secara visual.
Aspek yang diukur:
a. Menyatakan ide-ide matematis melalui lisan maupun tulisan
b. Menyatakan ide-ide matematis melalui gambar atau sketsa

2. Kemampuan menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide matematis secara
lisan maupun tertulis.
Aspek yang diukur:
a. Menginterpretasikan ide-ide matematis melalui lisan maupun tulisan
b. Menuliskan alasan dalam menjawab soal
c. Menuliskan kesimpulan dalam menjawab soal

3. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, simbol-simbol matematika,
dan struktur-strukturnya untuk memodelkan situasi atau permasalahan
matematika.
Aspek yang diukur:
a. Menggunakan simbol-simbol matematika

b. Menggunakan istilah-istilah matematika
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Indikator Indikator Variabel (pemahaman konsep Indikator Soal Soal No.
pencapaian dan komunikasi matematis) soal
kompetensi

Menentukan Kemampuan menyajikan konsep dalam | Siswa ~ mampu menentukan | Sebuah kubus dengan rusuk s
ukuran kubus | berbagai bentuk representasi matematis | panjang  rusuk  kubus jika | diperkecil sedemikian sehingga
Kemampuan menggunakan dan | diketahui panjang  diagonal | menjadi kubus dengan rusuk ¥z s.
memanfaatkan serta memilih prosedur | ruangnya. Jika panjang diagona ruang kubus 24
atau operasi tertentu setelah diperkecil adalah 6v3 .
Tentukanlah:
Panjang rusuk s !
Menentukan Kemampuan mengaplikasikan konsep | Siswa mampu menentukan luas | Sebuah kubus dengan rusuk s
luas atau algoritma dalam pemecahan | permukaan kubus dari | diperkecil sedemikian sehingga
permukaan masalah perbandingan  panjang  rusuk | menjadi kubus dengan rusuk Y s.
kubus kubus dan panjang rusuk diagonal | Jika  panjang diagonal ruang
ruang salah satu kubus. kubus setelah diperkecil adalah 2
6+/3 . Tentukanlah:
Luas permukaan kubus masing-
masing. (Luas permukaan kubus
yang diperkecil maupun yang
diperbesar)
Melukiskan Kemampuan menyatakan ulang sebuah | Siswa mampu melukiskan sketsa | Jika  diketahui  Balok yang
diagonal ruang | konsep diagonal ruang. berukuran panjang 8 cm, lebar 6
balok cm dan tinggi 5 cm.
gambarkanlah sketsa  yang la
menunjukkan  diagonal  ruang

baloknya.
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Indikator Indikator Variabel (pemahaman konsep Indikator Soal Soal No.
pencapaian dan komunikasi matematis) soal
kompetensi

Menentukan Kemampuan mengaplikasikan konsep | Siswa  mampu menentukan | Jika  diketahui  Balok yang
panjang atau algoritma dalam pemecahan | panjang diagonal ruang jika | berukuran panjang 8 cm, lebar 6
diagonal ruang | masalah diketahui panjang, lebar dan | cm dan tinggi 5 cm. 1b
balok tinggi suatu balok. Tentukanlah panjang diagonal
ruang balok tersebut.
Menentukan Kemampuan mengaplikasikan konsep | Siswa mampu menentukan luas | Jika diketahui Balok yang
luas atau algoritma dalam pemecahan | permukaan suatu balok jika | berukuran panjang 8 cm, lebar 6
permukaan masalah diketahui ukuran balok. cm dan tinggi 5 cm. 1c
balok Tentukanlah  luas  permukaan
balok tersebut.
Menyelesaikan | Kemampuan menyatakan ide matematis | Siswa mampu menentukan luas 20
permasalahan | melalui tulisan atau gambar permukaan pada bangun
yang berkaitan | Kemampuan menginterpretasikan ide- gabungan dari dua balok yang . 50 4
dengan  luas | ide matematis melalui lisan maupun telah diketahui ukurannya dalam 40 40
permukaan tulisan gambar. Siswa juga menentukan
balok banyaknya cat yang dipakai jika
Menuliskan alasan dalam menulis soal | diketahui tiap kalengnya hanya 80
cukup untuk sekian  ukuran
Menuliskan kesimpulan dalam | tertentu 70
menjawab soal
Sebuah meja tampak seperti
gambar diatas. Jika seluruh

permukaan meja tersebut akan
dicat, dan untuk tiap 1 kaleng cat
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Indikator Indikator Variabel (pemahaman konsep Indikator Soal Soal No.
pencapaian dan komunikasi matematis) soal
kompetensi

hanya cukup untuk 0,8 m?. berapa
cat yang diperlukan untuk
mengecat  permukaan  meja
tersebut?
Menentukan Kemampuan mengaplikasikan konsep Siswa  mampu  menentukan | Sebuah kubus dengan rusuk s
volume kubus | atau algoritma dalam pemecahan volume kubus jika diketahui | diperkecil sedemikian sehingga
masalah panjang diagonal ruang kubusnya. | menjadi kubus dengan rusuk Y% s. 2¢C
Jika  panjang diagonal ruang
kubus setelah diperkecil adalah
6v/3.
Tentukan volume kubus masing-
masing !
Menyelesaikan | Menginterpretasikan ide-ide matematis | Siswa mampu menyelesaikan | Sebuah bak mandi berisi air 4/5
permasalahan | melalui tulisan permasalahan  yang berkaitan | nya. Dengan ukuran panjang sama
yang berkaitan dengan volume kubus, jika | dengan lebar dan sama dengan
dengan volume | Menuliskan alasan dalam menjawab diketahui ukuran kubus. tingginya yaitu 130 cm. Bak
kubus soal mandi tersebut memiliki dinding
dengan ketebalan 10 cm, dan juga 5
Menuliskan kesimpulan dalam jarak lantai kamar mandi dan
menjawab soal lantai bak mandi juga 10 cm.
Berapa liter volume air yang ada
pada bak mandi?
Menentukan Kemampuan mengembangkan syarat | Siswa  mampu  menentukan | Diketahui luas permukaan sebuah 3
volume balok | perlu atau syarat cukup dari suatu | volume balok jika diketahui | balok adalah 12 cm? 15 cm? dan
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Indikator Indikator Variabel (pemahaman konsep Indikator Soal Soal No.
pencapaian dan komunikasi matematis) soal
kompetensi

konsep ukuran luas permukaan bidang | 20 cm?. Tentukanlah volumenya !
Kemampuan mengaplikasikan konsep sisi-sisinya.
atau algoritma tertentu
Menyelesaikan | Menginterpretasikan ide-ide matematis | Siswa  mampu menentukan | Batu bata yang berukuran 30 cm x
permasalahan | melalui tulisan banyak balok satuan atau batu | 10 cm dengan ketebalan 5 cm
yang berkaitan bata yang diperlukan untuk | akan disusun rapih pada lahan
dengan volume | Menuliskan alasan dalam menjawab membuat pagar suatu kebun yang | yang luasnya 600 m?. Batu bata 5

balok

soal

Menuliskan kesimpulan dalam
menjawab soal

berbentuk persegi panjang dengan
ketinggian pagar telah ditentukan.

tersebut disusun pada ketinggian
1,5 m. Berapa batu bata yang
dapat disusun pada lahan
tersebut?
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LAMPIRAN 3.2

KISI-KISI POSTTEST PEMAHAMAN KONSEP DAN KOMUNIKASI MATEMATIS

MATERI KUBUS DAN BALOK

Nama Sekolah : SMP Negeri 12 Yogyakarta

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VIII/ Genap

Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya serta

menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar : 5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok dan kubus serta bagian-bagiannya.
5.2. Membuat jaring-jaring kubus dan balok
5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus dan balok
Indikator Pemahaman Konsep: 1. Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep
8. Kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsep
9. Kemampuan memberi contoh dan non contoh dari suatu konsep
10. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
11. Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep
12. Kemampuan menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau

operasi tertentu
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13. Kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan
masalah
Indikator Komunikasi Matematis: 1. Kemampuan menyatakan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, serta
menggambarkan secara visual.
Aspek yang diukur:
c. Menyatakan ide-ide matematis melalui lisan maupun tulisan
d. Menyatakan ide-ide matematis melalui gambar atau sketsa
2. Kemampuan menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide matematis
secara lisan maupun tertulis.
Aspek yang diukur:
d. Menginterpretasikan ide-ide matematis melalui lisan maupun tulisan
e. Menuliskan alasan dalam menjawab soal
f.  Menuliskan kesimpulan dalam menjawab soal
3. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, simbol-simbol matematika,
dan struktur-strukturnya untuk memodelkan situasi atau permasalahan
matematika.
Aspek yang diukur:
c. Menggunakan simbol-simbol matematika

d. Menggunakan istilah-istilah matematika
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Indikator Indikator Variabel (pemahaman konsep Indikator Soal Soal No.
pencapaian dan komunikasi matematis) soal
kompetensi

Menentukan Kemampuan menyajikan konsep dalam | Siswa  mampu  menentukan | Sebuah kubus dengan rusuk s
ukuran kubus | berbagai bentuk representasi matematis | panjang  rusuk  kubus jika | diperkecil sedemikian sehingga
diketahui panjang  diagonal | menjadi kubus dengan rusuk ¥z s.
Kemampuan menggunakan dan b i J|I:al r;]an(jjz?mg Elaglonadrlljasg:\l;gus 2a
memanfaatkan serta memilih prosedur seteta |pe.r ectl adala '
atau operasi tertentu Ten.tukanlah.
Panjang rusuk s !
Menentukan Kemampuan mengaplikasikan konsep | Siswa mampu menentukan luas | Sebuah kubus dengan rusuk s
luas atau algoritma dalam pemecahan | permukaan kubus dari | diperkecil sedemikian sehingga
permukaan masalah perbandingan  panjang  rusuk | menjadi kubus dengan rusuk Y s.
kubus kubus dan panjang rusuk diagonal | Jika  panjang diagonal ruang
ruang salah satu kubus. kubus setelah diperkecil adalah 2
6+/3 . Tentukanlah:
Luas permukaan kubus masing-
masing. (Luas permukaan kubus
yang diperkecil maupun yang
diperbesar)
Melukiskan Kemampuan menyatakan ulang sebuah | Siswa mampu melukiskan sketsa | Jika  diketahui  Balok yang
diagonal ruang | konsep diagonal ruang. berukuran panjang 8 cm, lebar 6
balok cm dan tinggi 5 cm.
gambarkanlah sketsa  yang la
menunjukkan  diagonal  ruang

baloknya.
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Indikator Indikator Variabel (pemahaman konsep Indikator Soal Soal No.
pencapaian dan komunikasi matematis) soal
kompetensi

Menentukan Kemampuan mengaplikasikan konsep | Siswa  mampu menentukan | Jika  diketahui  Balok yang
panjang atau algoritma dalam pemecahan | panjang diagonal ruang jika | berukuran panjang 8 cm, lebar 6
diagonal ruang | masalah diketahui panjang, lebar dan | cm dan tinggi 5 cm. 1b
balok tinggi suatu balok. Tentukanlah panjang diagonal

ruang balok tersebut.
Menentukan Kemampuan mengaplikasikan konsep | Siswa mampu menentukan luas | Jika diketahui Balok yang
luas atau algoritma dalam pemecahan | permukaan suatu balok jika | berukuran panjang 8 cm, lebar 6
permukaan masalah diketahui ukuran balok. cm dan tinggi 5 cm. 1c
balok Tentukanlah  luas  permukaan

balok tersebut.
Menyelesaikan | Kemampuan menyatakan ide matematis | Siswa mampu menentukan luas
permasalahan | melalui tulisan atau gambar permukaan pada bangun 20 4
yang berkaitan gabungan dari dua balok yang ) 50
dengan luas telah diketahui ukurannya dalam 40 40
permukaan gambar. Siswa juga menentukan
balok banyaknya cat yang dipakai jika

diketahui tiap kalengnya hanya
cukup untuk sekian  ukuran
tertentu

80

40
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Indikator Indikator Variabel (pemahaman konsep Indikator Soal Soal No.
pencapaian dan komunikasi matematis) soal
kompetensi

Kemampuan menginterpretasikan ide-
ide matematis melalui lisan maupun Sebuah meja tampak seperti
tulisan gambar diatas. Jika seluruh
permukaan meja tersebut akan
Menuliskan alasan dalam menulis soal dicat, dan untuk tiap 1 kaleng cat
hanya cukup untuk 0,8 m?. berapa
Menuliskan kesimpulan dalam cat yang diperlukan untuk
menjawab soal mengecat  permukaan  meja
tersebut?
Menentukan Kemampuan mengaplikasikan konsep Siswa  mampu  menentukan | Sebuah kubus dengan rusuk s
volume kubus | atau algoritma dalam pemecahan volume kubus jika diketahui | diperkecil sedemikian sehingga
masalah panjang diagonal ruang kubusnya. | menjadi kubus dengan rusuk % s.
Jika  panjang diagonal ruang
kubus setelah diperkecil adalah 2¢c
6v/3.
Tentukan volume kubus masing-
masing !
Menyelesaikan | Menginterpretasikan ide-ide matematis | Siswa mampu  menyelesaikan | Sebuah bak mandi berisi air 4/5
permasalahan | melalui tulisan permasalahan berkaitan 5

yang

nya. Dengan ukuran panjang sama
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Indikator Indikator Variabel (pemahaman konsep Indikator Soal Soal No.
pencapaian dan komunikasi matematis) soal
kompetensi

yang berkaitan dengan volume kubus, jika | dengan lebar dan sama dengan
dengan volume | Menuliskan alasan dalam menjawab diketahui ukuran kubus. tingginya vyaitu 130 cm. Bak
kubus soal mandi tersebut memiliki dinding
dengan ketebalan 10 cm, dan juga
Menuliskan kesimpulan dalam jarak lantai kamar mandi dan
menjawab soal lantai bak mandi juga 10 cm.
Berapa liter volume air yang ada
pada bak mandi?
Menentukan Kemampuan mengembangkan syarat | Siswa  mampu menentukan | Diketahui luas permukaan sebuah
volume balok | perlu atau syarat cukup dari suatu | volume balok jika diketahui | balok adalah 12 cm? 15 cm? dan
konsep ukuran luas permukaan bidang | 20 cm?. Tentukanlah volumenya !
sisi-sisinya. 3
Kemampuan mengaplikasikan konsep
atau algoritma tertentu
Menyelesaikan | Menginterpretasikan ide-ide matematis | Siswa  mampu  menentukan | Batu bata yang berukuran 30 cm x
permasalahan | melalui tulisan banyak balok satuan atau batu | 10 cm dengan ketebalan 5 cm
yang berkaitan bata yang diperlukan untuk | akan disusun rapih pada lahan
dengan volume | Menuliskan alasan dalam menjawab membuat pagar suatu kebun yang | yang luasnya 600 m?. Batu bata
balok soal berbentuk persegi panjang dengan | tersebut disusun pada ketinggian 6

Menuliskan kesimpulan dalam
menjawab soal

ketinggian pagar telah ditentukan.

1,5 m. Berapa batu bata yang
dapat disusun pada lahan
tersebut?
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LAMPIRAN 3.3

PRETES PEMAHAMAN KONSEP DAN KOMUNIKASI MATEMATIS
MATERI KUBUS DAN BALOK

Sekolah : SMP Negeri 12 Yogyakarta
Pelajaran : Matematika
Kelas/semester : VIll/genap

Waktu : 80 Menit

PETUNJUK:
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan.
2. Tuliskan identitas diri dengan lengkap pada kolom yang tersedia.
3. Jawablah semua soal-soal dibawah ini pada lembar kerja soal yang telah
disediakan sesuai perintah soal. (jumlah soal ada 6 butir)
4. Bacalah soal dengan teliti, jika ada soal yang belum paham tanyakan pada
guru.

5. Periksalah hasil pekerjaan/ jawaban sebelum diserahkan kepada guru.

SELAMAT BEKERJA
© Banggalah dengan hasil karya sendiri ©

SOAL
1. Jika diketahui Balok ABCD.EFGH yang berukuran panjang AB = 8 cm,
panjang BC = 6 cm dan panjang CG = 5 cm. Tentukanlah:
a. Gambarkanlah sketsa yang menunjukkan diagonal ruang baloknya.
b. Tentukanlah panjang diagonal ruangnya.
c. Tentukanlah luas permukaan baloknya.
2. Sebuah kubus dengan rusuk s diperkecil sedemikian sehingga menjadi kubus

dengan rusuk %2 s. Jika panjang diagona ruang kubus setelah diperkecil
adalah 6+/3 . Tentukanlah:

a. Panjang rusuk s.

b. Luas permukaan kubus masing-masing. (sebelum dan sesudah diperkecil )
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c. tentukan volume kubus masing-masing. (sebelum dan sesudah diperkecil )

Diketahui luas permukaan sisi depan, sisi samping dan sisi alas suatu balok

berturut-turut adalah 12 cm?, 15 cm? dan 20 cm®. Tentukanlah volumenya?

Batu bata yang berukuran 30 cm x 10 cm dengan ketebalan 5 cm akan

disusun rapih pada lahan yang luasnya 600 m? Batu bata tersebut disusun

setinggi 1,5 m. Berapa banyak batu bata yang dapat disusun pada lahan ?

40

80

40

40

20 Sebuah meja tampak seperti gambar disamping.

50

Jika seluruh permukaan meja tersebut akan
dicat, dan untuk tiap 1 kaleng cat hanya cukup
untuk 0,8 m?. berapa minimal cat yang
diperlukan untuk mengecat permukaan meja

tersebut?

Sebuah bak mandi berisi air 4/5 nya. Dengan ukuran panjang sama dengan

lebar dan sama dengan tingginya yaitu 130 cm. Bak mandi tersebut memiliki

dinding dengan ketebalan 10 cm. Berapa liter volume air yang ada pada bak

mandi?
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LAMPIRAN 3.4

POSTTES PEMAHAMAN KONSEP DAN KOMUNIKASI MATEMATIS
MATERI KUBUS DAN BALOK

Sekolah : SMP Negeri 12 Yogyakarta
Pelajaran : Matematika
Kelas/semester : VIll/genap

Waktu : 80 Menit

PETUNJUK:
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan.
2. Tuliskan identitas diri dengan lengkap pada kolom yang tersedia.
3. Jawablah semua soal-soal dibawah ini pada lembar kerja soal yang telah
disediakan sesuai perintah soal. (jumlah soal ada 6 butir)
4. Bacalah soal dengan teliti, jika ada soal yang belum paham tanyakan pada
guru.

5. Periksalah hasil pekerjaan/ jawaban sebelum diserahkan kepada guru.

SELAMAT BEKERJA
© Banggalah dengan hasil karya sendiri ©

SOAL
Jika diketahui Balok PQRS.TUVWyang berukuran panjang PQ =16 cm,
panjang QS = 12 cm dan panjang RV = 15 cm. Tentukanlah:

d. Gambarkanlah sketsa yang menunjukkan diagonal ruang baloknya.
e. Tentukanlah panjang diagonal ruangnya.
f. Tentukanlah luas permukaan baloknya.

2. Sebuah kubus dengan rusuk 4p-2 diperkecil sedemikian sehingga menjadi
kubus dengan rusuk 2p. Jika panjang diagonal ruang kubus setelah diperkecil
adalah 10+/3. Tentukanlah:

d. Panjang rusuk masing-masing kubus. (sebelum dan sesudah diperkecil )

e. Luas permukaan kubus masing-masing. (sebelum dan sesudah diperkecil )
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f. tentukan volume kubus masing-masing. (sebelum dan sesudah diperkecil )
3. Diketahui luas permukaan sisi depan, sisi samping dan sisi alas suatu balok
secara berturut-turut adalah 7 cm? 14 cm? dan 50 cm? Tentukanlah
volumenya.
4. Batu bata yang berukuran 40 cm x 20 cm dengan ketebalan 5 cm akan
disusun rapih pada lahan yang luasnya 600 m® Batu bata tersebut disusun

setinggi 1,5 m. Berapa batu bata yang dapat disusun pada lahan tersebut?

op Sebuah meja tampak seperti gambar disamping.

Jika seluruh permukaan meja tersebut akan

50
50 50 - dicat, dan untuk tiap 1 kaleng cat hanya cukup

untuk 0,7 m?. berapa minimal kaleng cat yang

100 diperlukan untuk mengecat permukaan meja
tersebut?

50

6. Suatu bak mandi berbentuk kubus, panjang dindingnya adalah 120 cm dan
tebal dindingnya 15 cm. Berapa liter air maksimal yang dapat ditampung oleh

bak mandi tersebut ?
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Pedoman Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep
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No | Indikator pemahaman | Skor Deskripsi Skor
konsep maks
la | Kemampuan 2 Tidak ada gambar sama sekali 0
menyatakan ulang Ada gambar namun tidak tepat 1
sebuah konsep Dapat menggambarkan sketsa | 2
diagonal balok dengan tepat
1b | Kemampuan Tidak ada jawaban sama sekali 0
mengaplikasikan Menuliskan konsep/algoritma | 1
konsep atau algoritma | 4 namun tidak tepat
dalam pemecahan Menuliskan konsep/algoritma | 2
masalah dengan tepat
Menuliskan konsep/algoritma | 3
dengan tepat namun aplikasinya
belum tepat
Menuliskan konsep/algoritma | 4
dengan tepat dan aplikasinya
dengan tepat
1c 4 Tidak ada jawaban sama sekali 0
Menuliskan konsep/algoritma | 1
namun tidak tepat
Menuliskan konsep/algoritma | 2
dengan tepat
Menuliskan konsep/algoritma | 3
dengan tepat namun aplikasinya
belum tepat
Menuliskan konsep/algoritma | 4
dengan tepat dan aplikasinya
dengan tepat
2a | Kemampuan 3 Tidak ada jawaban sama sekali | 0
menyajikan konsep atau konsep yang ditulis tidak
dalam berbagai bentuk tepat
representasi matematis Menuliskan konsep saja dengan | 1
tepat
Menuliskan konsep dengan tepat | 2
namun prosedur kurang tepat
Kemampuan Menuliskan konsep dan prosedur
menggunakan dan atau operasi tertentu namun | 3
memanfaatkan serta dengan tepat
memilih prosedur atau
operasi tertentu
2b | Kemampuan 4 Tidak ada jawaban sama sekali 0
mengaplikasikan Menuliskan konsep saja namun | 1
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No | Indikator pemahaman | Skor Deskripsi Skor
konsep maks
konsep atau algoritma tidak tepat
dalam pemecahan Menuliskan konsep saja dengan | 2
masalah tepat
Menuliskan konsep dengan tepat | 3
namun aplikasinya tidak tepat
Menuliskan konsep dan | 4
aplikasinya dengan tepat
2¢ | Kemampuan 3 Tidak ada jawaban sama sekali 0
mengaplikasikan Menuliskan konsep saja namun | 1
konsep atau algoritma tidak tepat
dalam pemecahan Menuliskan konsep dengan tepat | 2
masalah namun aplikasinya tidak tepat
Menuliskan konsep dan | 3
aplikasinya dengan tepat
3 | Kemampuan 8 Tidak ada jawaban sama sekali 0
mengembangkan Menuliskan ide saja namun 1
syarat perlu atau syarat kurang tepat
cukup  dari  suatu Menuliskan ide dan syarat perlu 2
konsep namun tidak tepat
Menuliskan ide dengan tepat 3
namun dalam menentukan syarat
perlu tidak tepat
Kemampuan Menuliskan ide dan syarat perlu 4
mengaplikasikan dengan tepat
konsep atau algoritma Menuliskan ide dan syarat perlu 5
tertentu dengan tepat namun syarat cukup
tidak tepat
Menuliskan ide dan syarat perlu 6
dengan dan syarat cukup dengan
tepat
Menuliskan ide dan syarat perlu 7
serta syarat cukup benar namun
mengaplikasikan volume balok
tidak tepat
Menuliskan ide dan syarat perlu 8
serta syarat cukup tepat dan
mengaplikasikan volume balok
dengan tepat dan sesuai
Total skor maksimal 28

NILAI =

skor yang diperoleh

Total skor maksimal

x 100
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Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis
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No | Indikator komunikasi
matematis

Skor
maks

Deskripsi

Skor

4 Kemampuan
menyatakan ide
matematis melalui
tulisan atau gambar

Menginterpretasikan
ide-ide matematis
melalui tulisan

Menuliskan alasan
dalam menjawab soal

dalam menjawab soal

Menuliskan kesimpulan

10

Tidak ada jawaban sama sekali

Dapat menuliskan ide-ide
matematis dengan tepat dan
sesuai dengan soal

Dapat menuliskan ide-ide
matematis dengan tepat dan
sesuai dengan soal

Dapat memberikan ide dalam
bentuk representasi yang
matematis dengan tepat
dilengkapi dengan gambar namun
kurang tepat

Dapat memberikan ide dalam
bentuk representasi yang
matematis dengan tepat
dilengkapi dengan gambar yang
tepat

Tidak dapat menginterpretasikan
konsep luas permukaan balok
dengan tepat

Dapat menginterpretasikan
konsep luas permukaan balok
dengan tepat

Menuliskan langkah-langkah
penyelesaian mengenai luas
permukaan bangun ruang
gabungan namun tidak tepat

Dapat menuliskan langkah-
langkah penyelesaian mengenai
luas permukaan bangun ruang
gabungan dengan tepat

Tidak dapat manuliskan
kesimpulan hasil akhir dari soal
dengan tepat

Dapat manuliskan kesimpulan
hasil akhir dari soal dengan tepat

5 | Menginterpretasikan
ide-ide matematis
melalui tulisan

Menuliskan alasan

Tidak ada jawaban sama sekali

Dapat menuliskan ide-ide
matematis namun tidak tepat

Dapat menuliskan ide-ide
matematis namun dengan tepat
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No

Indikator komunikasi
matematis

Skor
maks

Deskripsi

Skor

dalam menjawab soal

Menuliskan kesimpulan
dalam menjawab soal

Menuliskan langkah-langkah
dalam penyelesaian namun
kurang tepat

Dapat menuliskan langkah-
langkah dalam penyelesaian
dengan tepat dan sesuai dengan
soal permasalahan

Dapat menuliskan langkah-
langkah dalam penyelesaian
dengan tepat dan sesuai dengan
soal permasalahan dan
menyimpulkan jawaban dengan
benar

Menginterpretasikan
ide-ide matematis
melalui tulisan

Menuliskan alasan
dalam menjawab soal

Menuliskan kesimpulan
dalam menjawab soal

Tidak menuliskan ide-ide
matematis

menuliskan ide-ide matematis
namun tidak lengkap

Dapat menuliskan ide-ide
matematis dalam bentuk yang
representasi sesuai soal dan
menuliskan jawaban saja tanpa
langkah

Menuliskan ide-ide matematis
dalam bentuk yang representasi
sesuai soal dalam menuliskan
langkah penyelesaian benar
namun perhitungan kurang tepat

Menuliskan ide-ide matematis
dalam bentuk yang representasi
sesuai soal dalam menuliskan
langkah penyelesaian benar
namun kurang disimpulkan

Menuliskan ide-ide matematis
dalam bentuk yang representasi
sesuai soal dalam menuliskan
langkah penyelesaian dengan
tepat namun

Menuliskan ide matematis dan
menuliskan langkah penyelesaian
dengan tepat serta tidak
menyimpulkan jawaban

Menuliskan ide matematis dan
menuliskan langkah penyelesaian
dengan benar, namun dalam
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No

Indikator komunikasi
matematis

Skor
maks

Deskripsi

Skor

menyimpulkan jawaban tidak
tepat

Menuliskan ide-ide matematis
dalam bentuk yang representasi
sesuai soal dalam menuliskan
langkah penyelesaian dengan dan
menyimpulkan dengan benar

Total skor maksimal

24

NILAI =

skor yang diperoleh

Total skor maksimal

x 100
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Alternatif Jawaban Pretes
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Indikator Pemahama

Alternatif Penyelesaian

No konsep dan komunikasi skor
matematis
1 | a | Kemampuan Diketahui: balok dengan panjang AB= 8 cm, lebar atau BC = 6 cm, tinggi atau CG =5
mengaplikasikan konsep cm
atau algoritma dalam Ditanya :
pemecahan masalah a. gambar sketsa diagonal ruang
b. panjang diagonal ruang
c. luas permukaan balok
jawab : H G Misalkan kita gambarkan balok 2
ABCD.EFGH, maka diagonal ruangnya
E F yaitu : garis DF, garis AG, garis EC, dan
garis BH (gambarkan salah satu)
D C
A B
b | Kemampuan Jawab: 2
mengaplikasikan konsep pan;ang diagonal ruang (HB)
atau algoritma dalam HB? = DB? + DH?
pemecahan masalah DB? = AD? + BC?
DB=6"+8°

DB =36 + 64 = 100
DB =100 =10
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HB’ = DB* + CG*
HB =10%+ 5°

HB = 125

HB =+/125 =55

Jadi panjang diagonal ruang baloknya adalah 5v/5 cm

Kemampuan
mengaplikasikan konsep
atau algoritma dalam
pemecahan masalah

Luas permukaan balok (L)
L=2x(pl+It+tp)

=2x(8.6+6.5+8.5)
=2 X (48 + 30 + 40)
=2 x(118)
=236
Jadi luas permukaan baloknya adalah 236 cm?

Kemampuan menyajikan
konsep dalam berbagai
bentuk representasi
matematis

Diketahui : kubus dengan rusuk s

Kemudian Kubus diperkecil rusuk menjadi % s dan diagonal ruangnya 6+/3.

Ditanya : panjang s
Jawab : rumus diagonal ruang adalah sv/3
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Kemampuan menggunakan | 6v/3 =% s+/3 2
dan memanfaatkan serta hs=6
memilih prosedur atau S=12
operasi tertentu Panjang s adalah 12 satuan panjang.
Kemampuan Luas permukaan kubus sebelum Luas permukaan kubus setelah di 4
mengaplikasikan konsep diperkecil (Lb) perkecil (LK)
atau algoritma dalam Lb=6xsxs Lb=6xsxs
pemecahan masalah =6x12x12 =6X6X6
= 864 =216

Jadi luas permukaan kubus sebelum  Jadi luas permukaan kubus setelah

diperkecil adalah 864 satuan luas diperkecil adalah 216 satuan luas

Volume kubus sebelum diperkecil Volume kubus setelah diperkecil 4

(Vb)

Vb= sxsxs
=12x12x12
=1728

Jadi volume kubus sebelum
diperkecil adalah 1728 satuan volum

(VK)
Vb= sxsxs
—6X6X6
=216
Jadi volume kubus setelah diperkecil
adalah 216 satuan volum
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Menginterpretasikan ide- Diketahui : ukuran batu bata 30 cm x 10 cm x 5¢cm 2
ide matematis melalui Lahan 600 m?
tulisan Tinggi susunan 1,5 m
Ditanya : banyak batu bata yang dapat disusun pada lahan dengan ketinggian yang
ditentukan ?
Jawab :
Banyak batu bata = vol. lahan dengan ketinggian tertentu: vol. batu bata
Menuliskan alasan dalam Volum batu bata 4
menjawab soal V=pxlxt
=30cmx10cmx5cm
=1500 cm®
Lahan yang digunakan untuk tempat penyusunan batu bata dengan tinggi 1,5 m
V = luas alas x t
=600 m* x 1,5 m
= 900 m” = 9.000.000 cm?
Menuliskan kesimpulan batu bata yang diperlukan = 9.000.000 cm” : 1500 cm? = 6000 buah batu bata 2
dalam menjawab soal
Kemampuan menyatakan Iﬂ 20 Diketahui : meja berbentuk gambar 1
ide matematis melalui : 50 disamping
tulisan atau gambar 40 40 1 kaleng cat hanya cukup
untuk 0,8 m?
Ditanya : banyak cat yang diperlukan
80 untuk mengecat permukaan
meja

40
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Kemampuan Jawab : 4
menginterpretasikan ide-ide | Luas permukaan balok vertikal, dimisalkan Lv
matematis melalui lisan P=40cm, I=50 cm, t= 80
maupun tulisan Lv = 2(It + tp), karena alas tdan tutup tidak dicat
Lv =2 (50.80 + 80.40)
= 2 (4000 + 3200)
=14400
Luas permukaan balok horisontal 14400 cm? = 1,44 m?
Menuliskan alasan dalam Luas permukaan balok horisontal, dimisalkan Lh 4
menulis soal P=120 cm, I=50 cm, t= 20
Lh=2(p.I + It + tp) — pl (Lv)
=2(120. 50 +50.20 + 20.120) -40.50
=2 (6000 + 1000 + 2400) - 2000
= 2(9400) — 2000
=18800 — 2000 = 16800
Luas permukaan balok horisontal 16800 cm? = 1,68 m?
Menuliskan kesimpulan Jadi luas permukaan meja yang akan dicat = 1,44 m* + 1,68 m° = 3,12 m* 1
dalam menjawab soal Berapa kaleng cat yang diperlukan = 3,12 m?: 0,8 m* = 3,9
Jadi yang dibutuhkan adalah 4 kaleng cat
Menginterpretasikan ide- Diketahui : bak mandi bentuk kubus dengan panjang 130 cm diisi air 4/5 nya 1

ide matematis melalui
tulisan

Dinding bak mandi tebalnya 10 cm
Ditanya : volume airnya (liter)
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Menuliskan alasan dalam Jawab : 3
menjawab soal V=rxrxr
= (130-20) x (130-20) x (130-10)
=1452000 cm®
Menuliskan kesimpulan Jadi volume bak mandi yang terisi = 4/5 x 1452000 cm® 2
dalam menjawab soal = 1161600 cm® = 1161,6 dm® = 1161,6 liter
Jadi isi bak mandinya adalah 1161,6 liter
Kemampuan Diketahui :luas permukaan sisi sebuah balok adalah 1
mengembangkan syarat Sisi depan =12 cm?, sisi samping = 15 cm? dan sisi alas = 20 cm?.
perlu atau syarat cukup dari | ditanya : volume balok
suatu konsep Jawab 5
2
12ecm?=px|, Ile;m
15em?=1xt
20cm?=txp
15cm? = x t, Izlz;;m2
_12 cm? X t
15 fmz 2 p
1= =15 m X ———j
p
t=5/4p
20cm?=txp
= 5/4pxp
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P?=20x4/5=16
P=4
| = 12 cm2: 12 cm?

p 4:3
t=5/4p=5/4x4=5

Kemampuan
mengaplikasikan konsep
atau algoritma tertentu

jadi ukuran balok: p=4 cm, I=3 cm, t=5cm
V=pxlxt

=4cmx3cmx5cm=60cm®
jadi volume baloknya adalah 60 cm®




LAMPIRAN 3.8

Alternatif jawaban posttes
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Indikator Pemahama

Alternatif Penyelesaian

No konsep dan komunikasi Skor
matematis
1 | a | Kemampuan Jika diketahui Balok yang berukuran panjang PQ =16 cm, panjang QR =12 cm dan

mengaplikasikan konsep panjang RV =15 cm.
atau algoritma dalam Ditanya :
pemecahan masalah a. gambar sketsa diagonal ruang

b. panjang diagonal ruang

c. luas permukaan balok

jawab : Misalkan kita gambarkan balok
V ABCD.EFGH, maka diagonal ruangnya 2
yaitu : garis WQ, garis PV, garis US, garis
T U dan RT (pilih salah satu)
S R
P Q
b | Kemampuan Jawab: 2

mengaplikasikan konsep
atau algoritma dalam
pemecahan masalah

panjang dlagonal ruang (WQ)

WQ = SQ + SW?

SQ° = PQ’ + QR?

SQ?=12°+ 167

SQ?= 144 + 256 = 400
=/400 =20
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WQ” =SQ° + SW* 2
WQ? = 20% + 15°
WQ? = 625
WQ =+/625 =25
Jadi panjang diagonal ruang baloknya adalah 25 cm
Kemampuan Luas permukaan balok (L) 1
mengaplikasikan konsep L=2x(pl+It+tp)
atau algoritma dalam
pemecahan masalah =2x(16.12 + 12.15 + 16.15) 3
=2 x (192 + 180 + 240)
=2x(612)
=1224
Jadi luas permukaan baloknya adalah 1224 cm?
Kemampuan menyajikan Diketahui : kubus dengan rusuk 4p-2 1
konsep dalam berbagai Kemudian Kubus diperkecil rusuk menjadi 2p dan diagonal ruangnya 10+/3.
bentuk representasi Ditanya : panjang rusuk masing-masing balok
matematis Jawab : rumus diagonal ruang adalah sv3
Kemampuan menggunakan | 10v3 = 2p v3 2
dan memanfaatkan serta Panjang rusuk kubus yang diperkecil adalah 10 sat. panjang
memilih prosedur atau 2p=10
operasi tertentu P=5

4p2=45-2
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=20-2
=18
Panjang rusuk kubus sebelum diperkecil 18 sat. panjang
Kemampuan Luas permukaan kubus sebelum Luas permukaan kubus setelah di 4
mengaplikasikan konsep diperkecil (Lb) perkecil (Lk)
atau algoritma dalam Lb=6xsxs Lb=6xsxs
pemecahan masalah =6x10x 10 =6x18x18
=600 =1944
Jadi luas permukaan kubus sebelum  Jadi luas permukaan kubus setelah
diperkecil adalah 600 sat. luas diperkecil adalah 1944 sat. luas
Volume kubus sebelum diperkecil Volume kubus setelah diperkecil 4
(Vb) (VK)
Vb= sxsxs Vb= sxsxs
=10x10x 10 =18x18x 18
=1000 = 5832
Jadi volume kubus sebelum Jadi volume kubus setelah diperkecil
diperkecil adalah 1000 sat. volum adalah 5832 sat. volum
Diketahui : ukuran batu bata 40 cm x 20 cm x 5 cm 2

Menginterpretasikan ide-
ide matematis melalui
tulisan

Lahan 600 m?
Tinggi susunan 1,5 m
Ditanya : banyak batu bata yang dapat disusun pada lahan dengan ketinggian yang
ditentukan ?
Jawab :
Banyak batu bata = vol. lahan dengan ketinggian tertentu: vol. batu bata
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Menuliskan alasan dalam Volum batu bata 4
menjawab soal V=pxlxt
=40cmx20cmx5cm
=1500 cm?
Lahan yang digunakan untuk tempat penyusunan batu bata dengan tinggi 1,5 m
V = luas alas x t
=600 m*x 1,5m
=900 m® = 900.000.000 cm®
Menuliskan kesimpulan batu bata yang diperlukan = 900.000.000 cm® : 4000 cm” = 225.000 buah batu bata 2
dalam menjawab soal
Kemampuan menyatakan Diketahui : meja berbentuk gambar disamping 1

ide matematis melalui
tulisan atau gambar

50

100

50

50

20
50

1 I2<aleng cat hanya cukup untuk 0,7
m
Ditanya : banyak cat yang diperlukan untuk
mengecat permukaan meja.
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Kemampuan Jawab : 4
menginterpretasikan ide- Luas permukaan balok vertikal, dimisalkan Lv
ide matematis melalui lisan | P=50 cm, I=50 cm, t= 100
maupun tulisan Lv = 2(It + tp), karena alas dan tutup tidak dicat
Lv =2 (50.100 + 100.50)
=2 (5000 + 5000)
=20000
Luas permukaan balok horisontal 20000 cm? = 2 m?
Menuliskan alasan dalam Luas permukaan balok horisontal, dimisalkan Lh 4
menulis soal P=150 cm, I=50 cm, t= 20
Lh=2(p.I + It + tp) — pl (Lv)
=2 (150. 50 + 50.20 + 20.150) - 50.50
=2 (7500 + 1000 + 3000) - 2500
= 2(11500) — 2000
= 23000 — 2000 = 21000
Luas permukaan balok horisontal 21000 cm? = 2,1 m?
Menuliskan kesimpulan Jadi luas permukaan meja yang akan dicat =2 m* + 2,1 m“ = 4,1 m* 1
dalam menjawab soal Berapa kaleng cat yang diperlukan = 4,1 m?: 0,7 m” = 5,86
Jadi yang dibutuhkan adalah 6 kaleng cat
Menginterpretasikan ide- Diketahui : bak mandi bentuk kubus dengan panjang 120 cm 1

ide matematis melalui
tulisan

Dinding bak mandi tebalnya 115 cm
Ditanya : volume airnya (liter)
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Menuliskan alasan dalam Jawab : 3
menjawab soal V=5SXSXS
= (120-30) x (120-30) x (120-15)
V =850500 cm®
Menuliskan kesimpulan Jadi volume bak mandi 850500 cm®= 850,500 dm® = 850,5 liter 2
dalam menjawab soal
Kemampuan Diketahui :luas permukaan sebuah balok untuk sisi depan = 7 cm?, sisi samping = 14 1
mengembangkan syarat cm? dan sisi alas = 50 cm?.
perlu atau syarat cukup dari | ditanya : volume balok
suatu konsep
Jawab 5
2
7cm’=pxl, I:7Cpm
14cm?=1xt
24cm?=txp
7cm?=1xt, I:7C;12
! 7 cm? X t
14 cm2 p
t=—z =14 om’ x——
14
t=2p
50cm?=txp
50 =2pxp
25 = p’
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P=+50 =5
2 2
| =219 =7 7/5 ¢m
P 5cm

t=2p=2x5=10

Kemampuan
mengaplikasikan konsep
atau algoritma tertentu

jadi ukuran balok: p=4 cm, I=3 cm, t=5cm
V=pxlxt

=5cmx 7/5 cm x 10cm = 70 cm®
jadi volume baloknya adalah 70 cm®
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167

Indikator Pemahama

Alternatif Penyelesaian

No konsep dan komunikasi Skor
matematis
1 | a | Kemampuan Jika diketahui Balok yang berukuran panjang PQ =16 cm, panjang QR =12 cm dan

mengaplikasikan konsep panjang RV =15 cm.
atau algoritma dalam Ditanya :
pemecahan masalah a. gambar sketsa diagonal ruang

b. panjang diagonal ruang

c. luas permukaan balok

jawab : Misalkan kita gambarkan balok
v ABCD.EFGH, maka diagonal ruangnya
yaitu : garis WQ, garis PV, garis US, garis | 2
T U dan RT (pilih salah satu)
S R
P Q
b | Kemampuan Jawab: 2

mengaplikasikan konsep
atau algoritma dalam
pemecahan masalah

panjang dlagonal ruang (WQ)
WQ —SQ + SW?
SQ°=PQ" + QR
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SQ% =12°+ 16°
SQ?= 144 + 256 = 400
SQ =+/400 =20

WQ? = SQ* + SW°
WQ? = 20° + 152
WQ? = 625

WQ =+/625 =25

Jadi panjang diagonal ruang baloknya adalah 25 cm

Kemampuan
mengaplikasikan konsep
atau algoritma dalam
pemecahan masalah

Luas permukaan balok (L)
L=2x(pl+It+1tp)

=2x(16.12 +12.15 + 16.15)
=2 x (192 + 180 + 240)
=2 x(612)
= 1224
Jadi luas permukaan baloknya adalah 1224 cm?

Kemampuan menyajikan
konsep dalam berbagai
bentuk representasi
matematis

Diketahui : kubus dengan rusuk 4p-2

Kemudian Kubus diperkecil rusuk menjadi 2p dan diagonal ruangnya 10+/3.

Ditanya : panjang rusuk masing-masing balok
Jawab : rumus diagonal ruang adalah sv/3
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Kemampuan menggunakan | 10+/3 = 2p /3 2
dan memanfaatkan serta Panjang rusuk kubus yang diperkecil adalah 10 sat. panjang
memilih prosedur atau 2p =10
operasi tertentu P=5
4p-2=45-2
=20-2
=18
Panjang rusuk kubus sebelum diperkecil 18 satuan panjang
Kemampuan Luas permukaan kubus sebelum Luas permukaan kubus setelah di 4
mengaplikasikan konsep diperkecil (Lb) perkecil (Lk)
atau algoritma dalam Lb=6xsxs Lb=6Xxsxs
pemecahan masalah =6x10x 10 =6x18x18
=600 =1944
Jadi luas permukaan kubus sebelum  Jadi luas permukaan kubus setelah
diperkecil adalah 600 sat. luas diperkecil adalah 1944 sat. luas
Volume kubus sebelum diperkecil Volume kubus setelah diperkecil 4
(Vb) (VK)
Vb= sxsxs Vb= sxsxs
=10x10x 10 =18x18x 18
= 1000 = 5832
Jadi volume kubus sebelum Jadi volume kubus setelah diperkecil
diperkecil adalah 1000 sat. volum adalah 5832 sat. volum
Diketahui : ukuran batu bata 40 cm x 20 cm x 5 cm 2

Menginterpretasikan ide-
ide matematis melalui
tulisan

Lahan 600 m?
Tinggi susunan 1,5 m
Ditanya : banyak batu bata yang dapat disusun pada lahan dengan ketinggian yang
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ditentukan ?
Jawab :

Banyak batu bata = vol. lahan dengan ketinggian tertentu: vol. batu bata

Menuliskan alasan dalam VVolum batu bata 4
menjawab soal V=pxlxt
=40cmx20cmx5cm
=1500 cm?
Lahan yang digunakan untuk tempat penyusunan batu bata dengan tinggi 1,5 m
V =luas alas x t
=600 m*x 1,5 m
=900 m*® = 900.000.000 cm®
Menuliskan kesimpulan batu bata yang diperlukan = 900.000.000 cm? : 4000 cm” = 225.000 buah batu bata 2
dalam menjawab soal
Kemampuan menyatakan Diketahui : meja berbentuk gambar disamping 1

ide matematis melalui
tulisan atau gambar

50

100

50

50

20
50

1 I2<aleng cat hanya cukup untuk 0,7
m
Ditanya : banyak cat yang diperlukan untuk
mengecat permukaan meja.
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Kemampuan Jawab : 4
menginterpretasikan ide- Luas permukaan balok vertikal, dimisalkan Lv
ide matematis melalui lisan | P=50 cm, I=50 cm, t= 100
maupun tulisan Lv = 2(It + tp), karena alas dan tutup tidak dicat
Lv =2 (50.100 + 100. 50)
=2 (5000 + 5000)
=20000
Luas permukaan balok horisontal 20000 cm? = 2 m?
Menuliskan alasan dalam Luas permukaan balok horisontal, dimisalkan Lh 4
menulis soal P=150 cm, I=50 cm, t= 20
Lh=2(p.l + It + tp) — pl (LV)
=2 (150. 50 + 50.20 + 20.150) - 50.50
=2 (7500 + 1000 + 3000) - 2500
=2(11500) — 2000
= 23000 — 2000 = 21000
Luas permukaan balok horisontal 21000 cm? = 2,1 m?
Menuliskan kesimpulan Jadi luas permukaan meja yang akan dicat =2 m* + 2,1 m*=4,1 m° 1
dalam menjawab soal Berapa kaleng cat yang diperlukan = 4,1 m?: 0,7 m* = 5,86
Jadi yang dibutuhkan adalah 6 kaleng cat
Menginterpretasikan ide- Diketahui : bak mandi bentuk kubus dengan panjang 120 cm 1

ide matematis melalui
tulisan

Dinding bak mandi tebalnya 115 cm
Ditanya : volume airnya (liter)
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Menuliskan alasan dalam Jawab : 3
menjawab soal V=5SXSXS
= (120-30) x (120-30) x (120-15)
V =850500 cm®
Menuliskan kesimpulan Jadi volume bak mandi 850500 cm®= 850,500 dm® = 850,5 liter 2
dalam menjawab soal
Kemampuan Diketahui :luas permukaan sebuah balok untuk sisi depan = 7 cm?, sisi samping = 14 1
mengembangkan syarat cm? dan sisi alas = 50 cm?.
perlu atau syarat cukup dari | ditanya : volume balok
suatu konsep
Jawab 5
2
7em?=pxl, I:7Cpm
14 cm’=1Ixt
24cm’=txp
7cm?=1xt, I:7C:2
3 7 cm? X t
1413m2 2 1%
t=——7p 14 cm Xo =
14
t=2p
50 cm?=tx p
50 =2pxp
25 = p’
P=+50 =5
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7cm? 7 cm?
I = = =7/5cm

p 5cm

t=2p=2x5=10

Kemampuan
mengaplikasikan konsep
atau algoritma tertentu

jadi ukuran balok: p=4 cm, I=3 cm, t=5cm
V=pxlxt

=5cmx 7/5 cm x 10cm = 70 cm®
jadi volume baloknya adalah 70 cm®
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LAMPIRAN 4
INSTRUMEN PEMBELAJARAN

4.1RPP Kelas Eksperimen
4.2 RPP Kelas Kontrol

4.3Lembar Kerja Siswa (LKS)
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Lampiran 4. 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMP N 12 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VIII (Delapan) /11 (Dua)
Tahun Pelajaran : 2015/2016

Alokasi Waktu : Pertemuan 1(2 x 40 menit)

A. STANDAR KOMPETENSI
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, kubus, limas, dan bagian-bagiannya,

serta menentukan ukurannya.

B. KOMPETENSI DASAR
5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok,dan limas serta bagian-
bagiannya.
5.2 Membuat jaring-jaring kubus, balokmenentukan rumus luas permukaan
kubus dan balok

C. INDIKATOR
1. Menentukan ukuran suatu kubus
2. Menentukan luas permukaan kubus
3. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan luas permukaan
kubus

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Tujuan dari pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu :
1. Memahami unsur-unsur kubus
2. Menggambar jaring-jaring kubus

3. Menemukan rumus luas permukaan kubus



176

4. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan luas permukaan

kubus

E. MATERI AJAR

1. Unsur-unsur Kubus

Kubus adalahbangun ruang sisi datar yang memiliki 8 buah titik sudut,

12 rusuk, dan 6 buah sisi berbentuk persegi yang kongruen.
Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH berikut ini :

G

H

titik sudut

s1s1

Dj

C

rusuk

B

a. Sisi/Bidang

Sisi kubus adalah bidang yang membatasi kubus. Dari gambar

diatas terlihat bahwa kubus memiliki 6 buah sisi yang semuanya
berbentuk persegi yaitu ABCD, EFGH, ADHE, BCGF, ABFE,

CDHG .

b. Rusuk

Rusuk kubus adalah garis potong antara dua sisi bidang kubus dan

terlihat seperti kerangka yang menyusun kubus. Gambar kubus
ABCD.EFGH di atas memiliki 12 buah rusuk yaitu AB, BC, CD,
DA, AE, EH, HD, BF, FG, GC, EF, HG.

Jika kedua garis itu tidak berpotongan dan terletak pada
satu bidang, maka kedua garis tersebut dikatakan sejajar.
Jika dua garis itu memotong disatu titik, maka kedua garis
tersebut dikatakan berpotongan.
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e Jika kedua garis dalam suatu bangun ruang tidak
berpotongan terletak pada bidang yang berlainan, maka
kedua garis tersebut dikatakan bersilangan.

Titik Sudut

Titik sudut kubus adalah titik potong antara dua rusuk atau lebih.
Dari gambar di atas terlihat kubus ABCD.EFGH memiliki 8 buah
titik sudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G, H.

Diagonal Bidang

Diagonal bidang suatu kubus adalah ruas garis yang
menghubungkan dua titik sudut yang berhadapan pada setiap
bidang atau sisi kubus. Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH di
atas, Jika dibuat garis AC atau BE, maka masing-masing garis
tersebut akan menghubungkan dua titik sudut. Garis seperti AC
maupun BE disebut diagonal. Karena garis AC maupun BE terletak
pada bidang kubus, maka AC dan BE disebut diagonal Bidang.
Sehingga pada kubus terdapat 12 diagonal bidang yaitu AC, BD,
BE, AF, BC, FC, HC, DG, AH, ED, EG, HF.

Jika panjang rusuk kubus = p cm

Panjang diagonal bidang = \/2p? = p+/2

Diagonal Ruang

Diagonal ruang suatu kubus adalah ruas garis yang menghubungkan
dua titik sudut yang tidak sebidang. Kubus mempunyai 4 diagonal
ruang, yaitu ruas garis AG, BH, EC, DF.

Jika panjang rusuk kubus = p cm

Panjang diagonal ruang = \/3p? = pv3

Bidang Diagonal

Bidang diagonal suatu kubus adalah bidang yang menghubungkan
rusuk-rusuk yang sejajar, berhadapan, dan terletak pada bidang
yang berbeda.

Coba perhatikan gambar kubus di atas, terlihat dua buah diagonal
bidang pada kubus ABCD.EFGH vyaitu AC dan EG. Ternyata
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diagonal bidang AC dan EG beserta dua rusuk kubus yang sejajar,
yaitu AE dan CG membentuk suatu bidang di dalam kubus tersebut.
Bidang ACGE disebut sebagai bidang diagonal. Sehingga, pada
kubus terdapat 6 bidang diagonal yaitu ACGE, BDHF, BCHE,
ADFG, CDEF, ABGH.

2. Jaring-jaring Kubus
Jaring-jaring kubus adalah rangkaian sisi-sisi suatu kubus yang jika

dipadukan akan membentuk bangun kubus. Contoh jaring-jaring kubus:

3. Luas Permukaan Kubus
Luas permukaan kubus adalah jumlah seluruh sisi kubus. Kubus
memiliki 6 buah sisi yang setiap rusuknya sama panjang. Misal panjang
setiap rusuk kubus adalah s, maka luas setiap sisi kubus = s°. Dengan

demikian, luas permukaan kubus = 6s>.

L = 6s%, dengan L = Luas permukaan kubus

s= panjang rusuk kubus

F. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Contextual Teaching Learning (CTL)
Strategi : Think Talk Write (TTW)
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. Deskripsi kegiatan Alokasi
Kegiatan - = =
Kegiatan Guru Kegiatan siswa | Waktu
Pendahuluan | 1. Guru membuka | 1. Siswa menjawab | 5
pelajaran dengan salam dan doa menit
salam dan doa serta
mengecek kehadiran
siswa

2. Guru menyiapkan (2. Siswa  menyiapkan
siswa secara fisik dan diri  secara  fisisk
psikis agar fokus dan maupun psikis agar
siap memulai pelajaran fokus dan siap

melaksanakan
pelajaran

3. Guru menjelaskan | 3. Siswa mendengarkan
Tujuan pembelajaran penjelasan guru
agar  siswa  dapat
mengetahui  maupun
menjelaskan  unsur-
unsur yang ada pada
kubus,  jaring-jaring
kubus dan luas
permukaan kubus.

4. Guru menjelaskan | 4. Siswa mendengarkan
secara teknis penjelasan dari guru
pembelajaran dan
pelaksanaan  dengan
pendekatan CTL
dipadukan dengan
strategi TTW

Inti Konstruktivisme, penemuan, dan masyarakat belajar 70

5. Guru  mengarahkan | 5. Siswa  membentuk menit
siswa menjadi kelompok
beberapa kelompok,
masing-masing
kelompok berisi 4-5
siswa

Tahap think
Eksplorasi

6. Guru membagikan | 6. Siswa menerima LKS
lembar kerja siswa dari guru dan
(LKS) pertemuan 1 mencermati
untuk mencermati ringkasan materi
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Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Kegiatan Guru Kegiatan siswa
ringkasan materi yang disajikan
mengeni unsur-unsur mengeni unsur-unsur
kubus,  jaring-jaring kubus, jaring-jaring
kubus  dan luas kubus dan  luas
permukaan kubus. permukaan kubus.

7. Guru  mengarahkan | 7. Siswa mengerjakan
siswa untuk latihan secara
mengerjakan latihan berkelompok
yang terdapat pada
LKS secara
berkelompok

8. Guru berkeliling | 8. Siswa berdiskusi
untuk mengecek hasil
pekerjaan serta
membantu jika ada
yang mendapatkan
kesulitan

9. Guru mengarahkan | 9. Siswa  menyiapkan
agar tiap kelompok kelompoknya
menyiapkan masing-masing untuk
perwakilannya untuk presentasi.
mempresentasikan
hasil pekerjaannya

Tahap talk
Elaborasi
10. siswa yang dipanggil

10. Guru memanggil maju  kedepan dan
kelompok secara acak mempresentasikan
atau kelompok yang hasil  pekerjaannya,
sudah  siap  untuk siswa lain
mempresentasikan memperhatikan
hasilnya kedepan
kelas, guru dan siswa
lain menmperhatikan
Pemodelan

Konfirmasi

11. Siswa

11. Guru memberikan memperhatikan guru
tanggapan berupa dalam  memberikan
penguatan atau revisi tanggapan
terhadap  presentasi
yang disampaikan
siswa

Alokasi
Waktu
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Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi
Kegiatan Guru | Kegiatan siswa | Waktu

Bertanya

12. Guru 12. Siswa menjawab
mengembangkan pertanyaan guru atau
diskusi dengan mengajukan
bertanya kepada siswa pertanyaan  kepada
atau menjawab guru
pertanyaan siswa
Penilaian yang sebenarnya

13. Guru memberikan | 13. siswa mendapat
penghargaan kepada penghargaan dari
siswa yang guru
berpartisipasi aktif.

Tahap write

Refleksi

14. guru membimbing | 14. siswa menyimpulkan
siswa untuk materi serta mencatat
menyimpulkan materi kesimpulannya dalam
serta mencatat buku
kesimpulannya dalam
buku

Penutup 15. guru memberikan | 15. siswa menyimak 5

tugas untuk pekerjaan tugas yang diberikan menit
rumah (PR) untuk
dikumpulkan
pertemuan
selanjutnya.

16. guru menutup | 16. siswa menjawab
pelajaran dengan salam
salam

H. ALAT DAN SUMBER BELAJAR

Alat Belajar : spidol, white board, dan LKS.

Sumber Belajar

1. Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan
Aplikasinya untuk kelas VIII SMP dan MTs. Jakarta : Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional.

2. Nuniek Avianti Agus. 2007. Mudah Belajar Matematika untuk Kelas VIII
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta : Pusat

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
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I. PENILAIAN HASIL BELAJAR
1. Teknik Penilaian : Tes tertulis

2. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir)

J. TEKNIK PENSKORAN

.. skor perolehan siswa
Nilai = - x 100
skor maksimal

Yogyakarta, 02 Mei 2016
Mengetahui,

Guru Mafa Pelajaran Mahasiswa

df%
Wa g Pd Siti Fauziah

19610211 199002 1002 NIM. 11600025
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMP N 12 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VI (Delapan) /11 (Dua)
Tahun Pelajaran : 2015/2016

Alokasi Waktu : Pertemuan 2 (2 x 40 menit)

A. STANDAR KOMPETENSI
5. Memahami sifat-sifat kubus , balok, kubus, limas, dan bagian-bagiannya,

serta menentukan ukurannya.

B. KOMPETENSI DASAR
5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, kubus dan limas serta bagian-
bagiannya.
5.2 Membuat jaring-jaring kubus, balok dan menentukan rumus luas

permukaan kubus dan balok

C. INDIKATOR
1. Melukiskan diagonal ruang balok
2. Menentukan panjang diagonal ruang balok
3. menentukan luas permukaan balok
4. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan tentang luas permukaan
balok.

D. TUIJUAN PEMBELAJARAN
Melalui pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu:
1. Memahami unsur-unsur balok.

2. Menggambar jaring-jaring balok.
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3. Menemukan rumus luas permukaan balok.
4. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan luas permukaan
balok

E. MATERI AJAR
1. Unsur-unsur Balok

Perhatikan gambar berikut ini:

W titik sudut

msuk

5151

R

P Q
Balok adalah bangun ruang sisi datar yang meemiliki 8 buah titik sudut,
12 buah rusuk, dan 6 buah sisi benbentuk persegi panjang yang
kongruen. Misalkan panjang PQ = p cm, panjang QR = | cm, dan
panjang RV =tcm.
a. Sisi/Bidang
Sisi balok adalah bidang yang membatasi balok. Dari gambar di atas
terlihat bahwa balok memiliki 6 buah sisi yang semuanya benbentuk
persegi panjang , yaitu : PQRS, TUVW, QRVU, PSWT, SRVW,
PQUT .
b. Rusuk
Rusuk balok adalah garis potong antar dua sisi bidang balok dan
terlihat seperti kerangka yang menyusun balok. Perhatikan gambar di
atas, gambar balok PQRS.TUVW memiliki 12 buah rusuk, yaitu :
PQ, QR, RS, SP, TP, TU, UV, VW, WT, UQ, UV, VR .
e Jika kedua garis itu tidak berpotongan dan terletak pada
satu bidang, maka kesua garis tersebut dikatakan sejajar.
e Jika dua garis itu memotong di satu titik, maka kedua garis

tersebut dikatakan berpotongan.
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e Jika dua garis dalam satu bangun ruang tidak berpotongan
terletak pada bidang yang berlainan, maka kedua garis
tersebut dikatakan bersilangan

c. Titik Sudut
Titik sudut balok adalah titk potong antar dua rusuk atau lebih. Dari
gambar tersebut, terlihat balok PQRS. TUVW memiliki 8 buah titik
sudut, yaitu titik P, Q, R, S, T, U, V, dan W.

d. Diagonal bidang
Diagonal bidang suatu balok adalah ruas garis yang menghubungkan
dua titik sudut yang berhadapan pada setiap bidang / sisi balok. Pada
balok terdapat 12 diagonal bidang, yaitu:
PU, QT, RU, QV, VS, WR, WP, TS, TV, UW, PR, QS.
Sebuah balok berukuran p cm x | cm x t cm. Ada tiga macam ukuran

panjang diagonal sisi, yaitu:

2) /p2+12
3) /pz+t2

4 Vi +¢

e. Diagonal Ruang
Diagonal ruang suatu balok adalah ruas garis yang menghubungkan
dua titik sudut yang tidak sebidang. Balok PQRS.TUVW di atas
mempunyai 4 diagonal ruang yaitu PV, QW, TR, SU.

f. Bidang Diagonal
Bidang diagonal suatu balok adalah bidang yang menghubungkan
rusuk-rusuk yang sejajar, berhadapan, dan terletak pada bidang
berbeda.
Perhatikan gambar balok PQRS. TUVW:
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W tuk sudut

—usuk

Sis1

R

P Q
Ada dua buah diagonal bidang pada balok PQRS.TUVW yaitu PR
dan TV. Ternyata, diagonal bidang PR dan TV beserta dua rusuk
balok yang sejajar, yaitu PT dan RV membentuk suatu bidang di
dalam balok tersebut. Bidang PRVT disebut sebagai bidang diagonal.
Pada balok terdapat 6 bidang diagonal, yaitu: PRVT, QSWU,
QRWT, PSUV, PQVW,RSTU.

2. Jaring-jaring Balok
Jaring-jaring balok adalah rangkaian sisi-sisi suatu balok yang jika

dipadukan akan membentuk bangun balok. Contoh jaring-jaring balok:

3. Luas Permukaan Balok
Luas permukaan balok adalah jumlah seluruh sisi balok.
Untuk menentukan luas permukaan balok, perhatikan gambar berikut.
Balok mempunyai tiga pasang sisi yang tiap pasangnya sama dan
sebangun, yaitu:
a. Sisi ABCD sana dan sebangun dengan sisi EFGH
b. Sisi ADHE sama dan sebangun dengan sisi BCGF
c. Sisi ABFE sama dan sebangun dengan sisi DCGH



Akibatnya diperoleh ;

Luas permukaan ABCD = Luas permukaan EFGH =p x|

Luas permukaan ADHE = Luas permukaan BCGF = x t

Luas permukaan ABFE = luas permukaan DCGH =p x t
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Dengan demikian, luas permukaan balok sama dengan jumlah ketiga

pasang sisi yang saling kongruen pada balok tersebut. Luas permukaan

balok dirumuskan sebagai berikut.

salam dan doa serta
mengecek kehadiran
siswa

Guru menyiapkan
siswa secara fisik dan
psikis agar fokus dan
siap memulai
pelajaran

2. Siswa menyiapkan diri
secara fisisk maupun
psikis agar fokus dan
siap melaksanakan
pelajaran

Guru menjelaskan
tujuan  pembelajaran
agar siswa dapat
memahami unsur-
unsur balok,
menemukan  jaring-

3. Siswa mendengarkan
penjelasan guru

L =2{pxi)+2{ixt)=2pxy
=2f{pxh+{ixy+ipxy)
Dengan L = luas permulcaan halok
P = panjang balok
i = lebar halok
¢ = tinggi halok
F. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Contextual Teaching Learning (CTL)
Strategi : Think Talk Write (TTW)
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
. Deskripsi kegiatan Alokasi
Kegiatan - : g ktu
Kegiatan Guru Kegiatan siswa | Wa
Pendahuluan | 1. Guru membuka | 1. Siswa menjawab salam 5
pelajaran dengan dan doa menit
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Ve Deskripsi kegiatan Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan siswa | Waktu
jaring  balok, dan
menemukan  rumus
luas permukaan balok
serta mampu
menyelesaikan
permasalahan  yang
berkaitan dengan luas
permukaan balok.

4. Guru menjelaskan | 4. Siswa mendengarkan
secara teknis penjelasan dari guru
pembelajaran dan
pelaksanaan  dengan
pendekatan CTL
dipadukan dengan
strategi TTW

Inti Konstruktivisme, penemuan, dan masyarakat belajar

5. Guru mengarahkan | 5. Siswa membentuk
siswa menjadi kelompok 70
beberapa  kelompok, menit
masing-masing
kelompok berisi  4-5
siswa

Tahap think
Eksplorasi
6. Siswa menerima LKS

6. Guru membagikan dari  guru  tentang
lembar kerja siswa jaring-jaring kubus dan
(LKS) pertemuan 2 balok dan luas
tentang  jaring-jaring perukaan kubus dan
kubus dan balok dan balok
luas permukaan kubus
dan balok.

7. Guru mengarahkan |7. Siswa melakukan
siswa untuk melakukan aktivitas dalam LKS
aktivitas dalam LKS sehingga  menemukan
agar menemukan sendiri  rumus  luas
sendiri  rumus luas permukaan kubus dan
permukaan kubus dan luas permukaan balok
luas permukaan balok secara berkelompok
secara berkelompok

8. Guru berkeliling untuk | 8. Siswa berdiskusi

hasil
serta

mengecek
pekerjaan
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Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Kegiatan Guru

Kegiatan siswa

sudah  siap  untuk
mempresentasikan
hasilnya kedepan
kelas, guru dan siswa
lain memperhatikan

membantu jika ada
yang mendapatkan
kesulitan
9. Guru mengarahkan | 9. siswa mengerjakan
siswa untuk latihan  soal  yang
mengerjakan latihan terdapat dalam LKS
soal yang terdapat
dalam LKS
10. Guru mengarahkan | 10. Siswa menyiapkan
agar tiap kelompok kelompoknya masing-
menyiapkan masing untuk
perwakilannya untuk presentasi.
mempresentasikan
hasil pekerjaannya
Tahap talk
Elaborasi
11.siswa yang dipanggil
11. Guru memanggil maju  kedepan dan
kelompok secara acak mempresentasikan hasil
atau kelompok yang pekerjaannya, siswa

lain memperhatikan

Alokasi
waktu

pertanyaan siswa

Pemodelan
Konfirmasi
12. Siswa memperhatikan
12. Guru memberikan guru dalam
tanggapan berupa memberikan tanggapan
penguatan atau revisi
terhadap presentasi
yang disampaikan
siswa
Bertanya
13. Guru mengembangkan | 13. Siswa menjawab
diskusi dengan pertanyaan guru atau
bertanya kepada siswa mengajukan pertanyaan
atau menjawab kepada guru

Penilaian yang sebenarnya

14. Guru memberikan

14. siswa mendapat

penghargaan  kepada

penghargaan dari guru
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Ve Deskripsi kegiatan Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan siswa | Waktu
siswa yang
berpartisipasi aktif.
Tahap write
Refleksi
15. guru membimbing | 15. siswa  menyimpulkan
siswa untuk materi serta mencatat
menyimpulkan materi kesimpulannya dalam
serta mencatat buku
kesimpulannya dalam
buku
Penutup  |16. guru memberikan | 16. siswa menyimak tugas | 5 menit

tugas untuk pekerjaan
rumah  (PR) untuk
dikumpulkan

pertemuan selanjutnya.

yang diberikan

17.

guru menutup
pelajaran dengan salam

17. siswa menjawab salam

H. ALAT DAN SUMBER BELAJAR
Alat Belajar

Media

: Gunting, spidol, white board, dan LKS.

: bangun ruang kubus dan balok

Sumber Belajar

1. Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan
Aplikasinya untuk kelas VIII SMP dan MTs. Jakarta : Pusat Perbukuan

Departemen Pendidikan Nasional.

2. Nuniek Avianti Agus. 2007. Mudah Belajar Matematika untuk Kelas VIlII

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta :

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

PENILAIAN HASIL BELAJAR

1. Teknik Penilaian

2. Bentuk Instrumen

: Tes tertulis

- Uraian (terlampir)

Pusat
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J. TEKNIK PENSKORAN

skor perolehan siswa

Nilat = skor maksimal 100
Yogyakarta, 02 Mei 2016
Mengetahui,
Guru Mafa Pelajaran Mahasiswa

df%
Wa g Pd Siti Fauziah

19610211 199002 1002 NIM. 11600025
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMP N 12 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VI (Delapan) /11 (Dua)
Tahun Pelajaran : 2015/2016

Alokasi Waktu : pertemuan 3 (2x 40 menit)

STANDAR KOMPETENSI

5.

Memahami sifat-sifat kubus, balok, kubus, limas, dan bagian-bagiannya,

serta menentukan ukurannya.

KOMPETENSI DASAR
5.3 Menghitung volume kubus, balok, prisma dan limas.

INDIKATOR

1.

2
3.
4

Menentukan volume kubus
Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan volume kubus
Menentukan volume balok

Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan volume balok.

TUJUAN PEMBELAJARAN
Tujuan pembelajaran sebagai berikut:

1.
2.
3.

Siswa mampu menemukan rumus volume kubus

Siswa mampu menemukan rumus volume balok

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
volume kubus

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan

volume balok
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Eksplorasi

F. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Contextual Teaching Learning (CTL)
Strategi :Think Talk Write (TTW)
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
. Deskripsi kegiatan Alokasi
Kegiatan - : :
Kegiatan Guru Kegiatan siswa | Wakiu
Pendahuluan | 1. Guru membuka pelajaran | 1. Siswa menjawab 5
dengan salam dan doa salam dan doa menit
serta mengecek
kehadiran siswa
. Guru menyiapkan siswa | 2. Siswa  menyiapkan
secara fisik dan psikis diri  secara  fisisk
agar fokus dan siap maupun psikis agar
memulai pelajaran fokus dan siap
melaksanakan
pelajaran

Guru menjelaskan | 3. Siswa mendengarkan

tujuan pembelajaran penjelasan guru

agar siswa dapat

menemukan rumus

volumekubus dan

volume balok serta

mampu menyelesaikan

permasalahan yang

berkaitan dengan

volume kubus maupun

volume balok.

. Guru menjelaskan secara | 4. Siswa mendengarkan
teknis pembelajaran dan penjelasan dari guru
pelaksanaan dengan
pendekatan CTL
dipadukan dengan
strategi TTW

Inti Konstruktivisme, penemuan, dan masyarakat belajar
Guru mengarahkan siswa |5. Siswa membentuk
menjadi beberapa kelompok 70
kelompok, masing- menit
masing kelompok berisi
4-5 siswa
Tahap think
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Kegiatan

Deskripsi kegiatan Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan siswa | Wakiu

6. Guru membagikan | 6. Siswa menerima LKS
lembar  kerja  siswa dari guru tentang
(LKS)  pertemuan 3 volume kubus dan
tentang volume kubus balok
dan balok .

7. Guru mengarahkan siswa | 7. Siswa melakukan
untuk melakukan aktivitas dalam LKS
aktivitas dalam LKS sehingga menemukan
agar menemukan sendiri sendiri rumus volume
rumus volume kubus dan kubus dan volume
volume balok secara balok secara
berkelompok berkelompok

8. Guru berkeliling untuk |8. Siswa berdiskusi
mengecek hasil
pekerjaan serta
membantu jika ada yang
mendapatkan kesulitan

9. Guru mengarahkan siswa |9. siswa  mengerjakan
untuk mengerjakan latihan  soal yang
latihan soal yang terdapat dalam LKS
terdapat dalam LKS

10. Guru mengarahkan agar |10. Siswa  menyiapkan
tiap kelompok kelompoknya masing-
menyiapkan masing untuk
perwakilannya untuk presentasi.
mempresentasikan hasil
pekerjaannya

Tahap talk

Elaborasi

11. Guru memanggil | 11.siswa yang dipanggil
kelompok secara acak maju  kedepan dan
atau  kelompok yang mempresentasikan
sudah siap untuk hasil  pekerjaannya,
mempresentasikan siswa lain
hasilnya kedepan kelas, memperhatikan
guru dan siswa lain
memperhatikan
Pemodelan

Konfirmasi

14. Siswa

12. Guru memberikan memperhatikan guru

tanggapan berupa dalam  memberikan
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Ve Deskripsi kegiatan Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan siswa | Waktu
penguatan atau  revisi tanggapan
terhadap presentasi yang
disampaikan siswa
Bertanya
12. Guru 12. Siswa menjawab
mengembangkan diskusi pertanyaan guru atau
dengan bertanya kepada mengajukan
siswa atau menjawab pertanyaan  kepada
pertanyaan siswa guru
Penilaian yang sebenarnya
13. Guru memberikan | 13.siswa mendapat
penghargaan kepada penghargaan dari
siswa yang berpartisipasi guru
aktif.
Tahap write
Refleksi
14. guru membimbing siswa 14. siswa menyimpulkan
untuk menyimpulkan materi serta mencatat
materi serta mencatat kesimpulannya dalam
kesimpulannya  dalam buku
buku
Penutup  [15. guru memberikan tugas | 15.siswa menyimak | 5 menit
untuk pekerjaan rumah tugas yang diberikan
(PR) untuk dikumpulkan
pertemuan selanjutnya.
16. guru menutup pelajaran |16. siswa menjawab
dengan salam salam

H. ALAT DAN SUMBER BELAJAR

Alat Belajar

Media

: spidol, white board, dan LKS.

: Bangun ruang kubus.

Sumber Belajar

1. Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan
Aplikasinya untuk kelas VIII SMP dan MTs. Jakarta : Pusat Perbukuan

Departemen Pendidikan Nasional.
2. Nuniek Avianti Agus. 2007. Mudah Belajar Matematika untuk Kelas VIII

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta :

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Pusat
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I. PENILAIAN HASIL BELAJAR
1. Teknik Penilaian : Tes tertulis

2. Bentuk Instrumen  : Uraian (terlampir)

J. TEKNIK PENSKORAN

o skor perolehan siswa
Nilai = - x 100
skor maksimal

Yogyakarta, 02 Mei 2016
Mengetahui,

ata Pelajaran Mahasiswa

dfw/
Wa g Pd Siti Fauziah

19610211 199002 1002 NIM. 11600025
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Lampiran 4. 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS KONTROL

Nama Sekolah : SMP N 12 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VIII (Delapan) /11 (Dua)
Tahun Pelajaran : 2015/2016

Alokasi Waktu : Pertemuan 1(2 x 40 menit)

A. STANDAR KOMPETENSI
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, kubus, limas, dan bagian-bagiannya,

serta menentukan ukurannya.

B. KOMPETENSI DASAR
5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok,dan limas serta bagian-
bagiannya.
5.2 Membuat jaring-jaring kubus, balokmenentukan rumus luas permukaan
kubus dan balok

C. INDIKATOR
1. Menentukan ukuran suatu kubus
2. Menentukan luas permukaan kubus
3. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan luas permukaan
kubus

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Tujuan dari pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu :
5. Memahami unsur-unsur kubus
6. Menggambar jaring-jaring kubus

7. Menemukan rumus luas permukaan kubus
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8. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan luas permukaan

kubus

E. MATERI AJAR

1. Unsur-unsur Kubus

Kubus adalahbangun ruang sisi datar yang memiliki 8 buah titik sudut,

12 rusuk, dan 6 buah sisi berbentuk persegi yang kongruen.
Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH berikut ini :

a.

C.

H G

T ritik sudut

sisi

Dj C
rusik

B

Sisi / Bidang

Sisi kubus adalah bidang yang membatasi kubus. Dari gambar
diatas terlihat bahwa kubus memiliki 6 buah sisi yang semuanya
berbentuk persegi yaitu ABCD, EFGH, ADHE, BCGF, ABFE,
CDHG .

Rusuk

Rusuk kubus adalah garis potong antara dua sisi bidang kubus dan
terlinat seperti kerangka yang menyusun kubus. Gambar kubus
ABCD.EFGH di atas memiliki 12 buah rusuk yaitu AB, BC, CD,
DA, AE, EH, HD, BF, FG, GC, EF, HG.

e Jika kedua garis itu tidak berpotongan dan terletak pada
satu bidang, maka kedua garis tersebut dikatakan sejajar.

e Jika dua garis itu memotong disatu titik, maka kedua garis
tersebut dikatakan berpotongan.

e Jika kedua garis dalam suatu bangun ruang tidak
berpotongan terletak pada bidang yang berlainan, maka
kedua garis tersebut dikatakan bersilangan.

Titik Sudut
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Titik sudut kubus adalah titik potong antara dua rusuk atau lebih.
Dari gambar di atas terlihat kubus ABCD.EFGH memiliki 8 buah
titik sudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G, H.

Diagonal Bidang

Diagonal bidang suatu kubus adalah ruas garis yang
menghubungkan dua titik sudut yang berhadapan pada setiap
bidang atau sisi kubus. Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH di
atas, Jika dibuat garis AC atau BE, maka masing-masing garis
tersebut akan menghubungkan dua titik sudut. Garis seperti AC
maupun BE disebut diagonal. Karena garis AC maupun BE terletak
pada bidang kubus, maka AC dan BE disebut diagonal Bidang.
Sehingga pada kubus terdapat 12 diagonal bidang yaitu AC, BD,
BE, AF, BC, FC, HC, DG, AH, ED, EG, HF.

Jika panjang rusuk kubus = p cm

Panjang diagonal bidang = /2p? = pv/2

Diagonal Ruang

Diagonal ruang suatu kubus adalah ruas garis yang menghubungkan
dua titik sudut yang tidak sebidang. Kubus mempunyai 4 diagonal
ruang, yaitu ruas garis AG, BH, EC, DF.

Jika panjang rusuk kubus = p cm

Panjang diagonal ruang = /3p? = pv3

Bidang Diagonal

Bidang diagonal suatu kubus adalah bidang yang menghubungkan
rusuk-rusuk yang sejajar, berhadapan, dan terletak pada bidang
yang berbeda.

Coba perhatikan gambar kubus di atas, terlihat dua buah diagonal
bidang pada kubus ABCD.EFGH vyaitu AC dan EG. Ternyata
diagonal bidang AC dan EG beserta dua rusuk kubus yang sejajar,
yaitu AE dan CG membentuk suatu bidang di dalam kubus tersebut.

Bidang ACGE disebut sebagai bidang diagonal. Sehingga, pada
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kubus terdapat 6 bidang diagonal yaitu ACGE, BDHF, BCHE,
ADFG, CDEF, ABGH.

4. Jaring-jaring Kubus
Jaring-jaring kubus adalah rangkaian sisi-sisi suatu kubus yang jika

dipadukan akan membentuk bangun kubus. Contoh jaring-jaring kubus:

5. Luas Permukaan Kubus
Luas permukaan kubus adalah jumlah seluruh sisi kubus. Kubus
memiliki 6 buah sisi yang setiap rusuknya sama panjang. Misal panjang
setiap rusuk kubus adalah s, maka luas setiap sisi kubus = s°. Dengan

demikian, luas permukaan kubus = 6s%.

L = 6s% dengan L = Luas permukaan kubus

s= panjang rusuk kubus

F. METODE PEMBELAJARAN
Metode : Ekspositori



G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
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. Deskripsi kegiatan Alokasi
Kegiatan - = =
Kegiatan Guru Kegiatan siswa | Waktu
Pendahuluan | 1. Guru membuka | 1. Siswa menjawab | 5

pelajaran dengan salam salam dan doa menit
dan doa serta mengecek
kehadiran siswa

2. Guru menyiapkan siswa | 2. Siswa  menyiapkan
secara fisik dan psikis diri  secara fisisk
agar fokus dan siap maupun psikis agar
memulai pelajaran fokus  dan  siap

melaksanakan
pelajaran

3. Guru menjelaskan tujuan | 3. Siswa mendengarkan
pembelajaran agar siswa penjelasan guru
dapat mengetahui
maupun menjelaskan
unsur-unsur yang ada
pada kubus, menggambar
jaring-jaring kubus dan
menentukan luas
permukaan kubus.

Inti Eksplorasi 70
4. Guru menerangkan materi | 4. Siswa menit

mengenai unsur-unsur
kubus, macam-macam
bentuk jaring-jaring
kubus dan menentukan
luas permukaan kubus

memperhatikan
penjelasan guru

5. Guru menenyakan
kepada siswa apakah ada
yang  tidak  paham
dengan penjelasan

5. Siswa menanyakan

yang belum paham

6. Guru memberikan
contoh permasalahan
yang berkaitan dengan
unsur  kubus  seperti
mencari panjang
diagonal sisi, diagonal
ruang, menentukan luas
permukaan suatu kubus
yang diketahui
ukurannya.

6. Siswa

memperhatikan
contoh yang
diberikan oleh guru
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Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan siswa | Waktu
7. Guru memberikan | 7. Siswa mengerjakan
beberapa soal latihan soal latihan secara
untuk dikerjakan secara individu
individu
Elaborasi
8. siswa bersama guru
8. Guru bersama siswa mencocokkan
membahas soal latihan jawaban.
untuk dicocokkan.
Konfirmasi
9. Siswa
9. Guru memberikan memperhatikan guru
konfirmasi jawaban
yang benar
10. guru membimbing siswa | 10. siswa menyimpulkan
untuk  menyimpulkan materi
materi
Penutup 11. guru memberikan tugas | 11. siswa menyimak 5
untuk pekerjaan rumah tugas yang diberikan menit

(PR) untuk dikumpulkan
pertemuan selanjutnya.

12. guru menutup pelajaran
dengan salam

12. siswa
salam

menjawab

H. ALAT DAN SUMBER BELAJAR

Alat Belajar

Sumber Belajar

: spidol, white board, dan LKS.
: Nuniek Avianti Agus. 2007. Mudah Belajar Matematika

untuk Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah.

Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

I.  PENILAIAN HASIL BELAJAR

3. Teknik Penilaian

4. Bentuk Instrumen

Nilai =

: Tes tertulis

TEKNIK PENSKORAN

skor perolehan siswa

x 100

skor maksimal

: Uraian (terlampir)
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Mengetahui, Yogyakarta, 02 Mei 2016
Guru a Pelajaran Mahasiswa

df\w
Wahnad. SIPd Siti Fauziah

19610211 199002 1002 NIM. 11600025
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RENCANAPELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS KONTROL

Nama Sekolah : SMP N 12 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VI (Delapan) /11 (Dua)
Tahun Pelajaran : 2015/2016

Alokasi Waktu : Pertemuan 2 (2 x 40 menit)

A. STANDAR KOMPETENSI
5. Memahami sifat-sifat kubus , balok, kubus, limas, dan bagian-bagiannya,

serta menentukan ukurannya.

B. KOMPETENSI DASAR
5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, kubus dan limas serta bagian-
bagiannya.
5.2 Membuat jaring-jaring kubus, balok dan menentukan rumus luas

permukaan kubus dan balok

C. INDIKATOR
1. Melukiskan diagonal ruang balok
2. Menentukan panjang diagonal ruang balok
3. menentukan luas permukaan balok
4. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan tentang luas permukaan
balok.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Melalui pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu:
1. Memahami unsur-unsur balok.
2. Menggambar jaring-jaring balok.

3. Menemukan rumus luas permukaan balok.
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4. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan luas permukaan
balok

E. MATERI AJAR
1. Unsur-unsur Balok
Perhatikan gambar berikut ini:

ik 3 titik sudut

msuk

515l

P Q
Balok adalah bangun ruang sisi datar yang meemiliki 8 buah titik sudut,
12 buah rusuk, dan 6 buah sisi benbentuk persegi panjang yang
kongruen. Misalkan panjang PQ = p cm, panjang QR = | cm, dan
panjang RV =t cm.
a. Sisi/Bidang
Sisi balok adalah bidang yang membatasi balok. Dari gambar di atas
terlihat bahwa balok memiliki 6 buah sisi yang semuanya benbentuk
persegi panjang , yaitu : PQRS, TUVW, QRVU, PSWT, SRVW,
PQUT .
b. Rusuk
Rusuk balok adalah garis potong antar dua sisi bidang balok dan
terlihat seperti kerangka yang menyusun balok. Perhatikan gambar di
atas, gambar balok PQRS.TUVW memiliki 12 buah rusuk, yaitu :
PQ, QR, RS, SP, TP, TU, UV, VW, WT, UQ, UV, VR .
e Jika kedua garis itu tidak berpotongan dan terletak pada
satu bidang, maka kesua garis tersebut dikatakan sejajar.
e Jika dua garis itu memotong di satu titik, maka kedua garis
tersebut dikatakan berpotongan.
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e Jika dua garis dalam satu bangun ruang tidak berpotongan
terletak pada bidang yang berlainan, maka kedua garis
tersebut dikatakan bersilangan

c. Titik Sudut
Titik sudut balok adalah titk potong antar dua rusuk atau lebih. Dari
gambar tersebut, terlihat balok PQRS. TUVW memiliki 8 buah titik
sudut, yaitu titik P, Q, R, S, T, U, V, dan W.

d. Diagonal bidang
Diagonal bidang suatu balok adalah ruas garis yang menghubungkan
dua titik sudut yang berhadapan pada setiap bidang / sisi balok. Pada
balok terdapat 12 diagonal bidang, yaitu:
PU, QT, RU, QV, VS, WR, WP, TS, TV, UW, PR, QS.
Sebuah balok berukuran p cm x | cm x t cm. Ada tiga macam ukuran

panjang diagonal sisi, yaitu:

5) /p2+12
6) /pz+t2

n P+

e. Diagonal Ruang
Diagonal ruang suatu balok adalah ruas garis yang menghubungkan
dua titik sudut yang tidak sebidang. Balok PQRS.TUVW di atas
mempunyai 4 diagonal ruang yaitu PV, QW, TR, SU.

f. Bidang Diagonal
Bidang diagonal suatu balok adalah bidang yang menghubungkan
rusuk-rusuk yang sejajar, berhadapan, dan terletak pada bidang
berbeda.
Perhatikan gambar balok PQRS. TUVW:
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W tuk sudut

—usuk

Sis1

R

P Q
Ada dua buah diagonal bidang pada balok PQRS.TUVW yaitu PR
dan TV. Ternyata, diagonal bidang PR dan TV beserta dua rusuk
balok yang sejajar, yaitu PT dan RV membentuk suatu bidang di
dalam balok tersebut. Bidang PRVT disebut sebagai bidang diagonal.
Pada balok terdapat 6 bidang diagonal, yaitu: PRVT, QSWU,
QRWT, PSUV, PQVW,RSTU.

2. Jaring-jaring Balok
Jaring-jaring balok adalah rangkaian sisi-sisi suatu balok yang jika

dipadukan akan membentuk bangun balok. Contohjaring-jaringbalok:

3. Luas Permukaan Balok
Luas permukaan balok adalah jumlah seluruh sisi balok.
Untuk menentukan luas permukaan balok, perhatikan gambar berikut.
Balok mempunyai tiga pasang sisi yang tiap pasangnya sama dan
sebangun, yaitu:
d. Sisi ABCD sana dan sebangun dengan sisi EFGH
e. Sisi ADHE sama dan sebangun dengan sisi BCGF
f.  Sisi ABFE sama dan sebangun dengan sisi DCGH



Akibatnya diperoleh ;

Luas permukaan ABCD = Luas permukaan EFGH =p x|

Luas permukaan ADHE = Luas permukaan BCGF = x t

Luas permukaan ABFE = luas permukaan DCGH =p x t
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Dengan demikian, luas permukaan balok sama dengan jumlah ketiga

pasang sisi yang saling kongruen pada balok tersebut. Luas permukaan

balok dirumuskan sebagai berikut.

L =2{pxi)+2{ixt)=2pxy
=2f{pxh+{Ixy+ipxy}
Dengan L = luas permulcaan halok
P = panjang balok
) = lebar halok
¢ = tinggi halok

F. METODE PEMBELAJARAN
Metode :Ekspositori

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

I Deskripsi kegiatan Alokasi
Kegiatan - - -
Kegiatan Guru Kegiatan siswa | Waktu
Pendahuluan | 1. Guru membuka pelajaran |1. Siswa menjawab salam | 5
dengan salam dan doa dan doa menit

serta mengecek kehadiran
siswa

. Guru menyiapkan siswa

secara fisik dan psikis
agar fokus dan siap
memulai pelajaran

2. Siswa  menyiapkan
diri  secara  fisisk
maupun psikis agar
fokus  dan  siap
melaksanakan
pelajaran

. Guru menjelaskan tujuan

pembelajaran agar siswa
dapat mengetahui unsur-

unsur balok,
menggambar jaring-
jaring balok dan
menentukan luas

3. Siswa mendengarkan
penjelasan guru
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Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan siswa | Waktu
permukaannnya.
Inti Eksplorasi 70

4. Guru menerangkan materi | 4. Siswa menit
mengenai unsur-unsur memperhatikan
balok, menggambar penjelasan guru
jaring-jaring balok dan
menentukan luas
permukaannnya.

5. Guru menenyakan kepada | 5. Siswa menanyakan
siswa apakah ada yang yang belum paham
tidak paham  dengan
penjelasan

6. Guru memberikan | 6. Siswa
contoh permasalahan memperhatikan
yang berkaitan dengan contoh yang
unsur-unsur balok diberikan oleh guru
seperti menentukan
diagonal sisi dan
diagonal ruang balok
serta menentukan luas
permukaan balok.

7. Guru memberikan | 7. Siswa mengerjakan
beberapa soal latihan soal latihan secara
untuk dikerjakan secara individu
individu

Elaborasi

8. siswa bersama guru

8. Guru bersama siswa mencocokkan
membahas soal latihan jawaban.
untuk dicocokkan.

Konfirmasi

9. Siswa

9. Guru memberikan memperhatikan guru
konfirmasi jawaban
yang benar

10. guru membimbing siswa | 10. siswa menyimpulkan
untuk  menyimpulkan materi
materi

Penutup 11. guru memberikan tugas | 11. siswa menyimak 5
untuk pekerjaan rumah tugas yang diberikan menit

(PR) untuk dikumpulkan
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Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan siswa | Waktu
pertemuan selanjutnya.
12. guru menutup pelajaran | 12. siswa menjawab
dengan salam salam

H. ALAT DAN SUMBER BELAJAR
Alat Belajar : Gunting, spidol, white board, dan LKS.
Media : bangun ruang kubus dan balok

Sumber Belajar

3. Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan
Aplikasinya untuk kelas VIII SMP dan MTs. Jakarta : Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional.

4. Nuniek Avianti Agus. 2007. Mudah Belajar Matematika untuk Kelas VIII
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta : Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

I.  PENILAIAN HASIL BELAJAR
3. Teknik Penilaian  : Tes tertulis

4. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir)

J. TEKNIK PENSKORAN

" skor perolehan siswa
Nilai = - x 100
skor maksimal

Yogyakarta, 02 Mei 2016

Mengetahui,
ata Pelajaran Mahasiswa

d ﬁ‘&
Wa g Pd Siti Fauziah

19610211 199002 1002 NIM. 11600025
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS KONTROL

Nama Sekolah : SMP N 12 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VI (Delapan) /11 (Dua)
Tahun Pelajaran : 2015/2016

Alokasi Waktu : pertemuan 3 (2x 40 menit)

STANDAR KOMPETENSI
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, kubus, limas, dan bagian-bagiannya,

serta menentukan ukurannya.

KOMPETENSI DASAR
5.3 Menghitung volume kubus, balok, prisma dan limas.

INDIKATOR

1. Menentukan volume kubus

2. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan volume kubus
3. Menentukan volume balok
4

Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan volume balok.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Tujuan pembelajaran sebagai berikut:

1. Siswa mampu menemukan rumus volume kubus

2. Siswa mampu menemukan rumus volume balok

3. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
volume kubus

4. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan

volume balok






F. METODE PEMBELAJARAN
Metode : Ekspositori

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
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. Deskripsi kegiatan Alokasi
Kegiatan . = =
Kegiatan Guru Kegiatan siswa | Waktu
Pendahuluan |1. Guru membuka pelajaran |1. Siswa menjawab salam | 5

dengan salam dan doa dan doa menit
serta mengecek kehadiran
siswa

2. Guru menyiapkan siswa | 2. Siswa  menyiapkan
secara fisik dan psikis diri  secara  fisisk
agar fokus dan siap maupun psikis agar
memulai pelajaran fokus  dan  siap

melaksanakan
pelajaran

3. Guru menjelaskan tujuan | 3. Siswa mendengarkan
pembelajaran agar siswa penjelasan guru
dapat menentukan
volume  kubus  dan
volume balok.

Inti Eksplorasi 70
4. Guru menerangkan materi | 4. Siswa menit

mengenai volume kubus
dan balok

memperhatikan
penjelasan guru

5. Guru menenyakan kepada
siswa apakah ada yang
tidak paham  dengan
penjelasan

5. Siswa menanyakan
yang belum paham

6. Guru memberikan
contoh permasalahan
yang berkaitan dengan
volume  kubus dan
balok.

6. Siswa
memperhatikan
contoh yang
diberikan oleh guru

7. Guru memberikan
beberapa soal latihan
untuk dikerjakan secara
individu

7. Siswa mengerjakan
soal latihan secara
individu

Elaborasi

8. siswa bersama guru
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Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan siswa | Waktu
mencocokkan
8. Guru bersama siswa jawaban.
membahas soal latihan
untuk dicocokkan.
Konfirmasi
9. Siswa
9. Guru memberikan memperhatikan guru
konfirmasi jawaban
yang benar
10. guru membimbing siswa | 10. siswa menyimpulkan
untuk  menyimpulkan materi
materi
Penutup 11. guru memberikan tugas | 11. siswa menyimak 5
untuk pekerjaan rumah tugas yang diberikan menit
(PR) untuk dikumpulkan
pertemuan selanjutnya.
12. guru menutup pelajaran | 12. siswa menjawab
dengan salam salam
H. ALAT DAN SUMBER BELAJAR
Alat Belajar : spidol, white board, dan LKS.

Media : Bangun ruang kubus.
Sumber Belajar

Nuniek Avianti Agus. 2007. Mudah Belajar Matematika untuk Kelas VIII

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta : Pusat

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

I. PENILAIAN HASIL BELAJAR
3. Teknik Penilaian : Tes tertulis

4. Bentuk Instrumen  : Uraian (terlampir)

J. TEKNIK PENSKORAN

o skor perolehan siswa
Nilai = - x 100
skor maksimal




Mengetahui,

19610211 199002 1002
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Yogyakarta, 02 Mei 2016
Mahasiswa

hat

NIM. 11600025



LKS

(Lembar Kerja Siswa)

Maten:

Kubus dan Balok

cNama Kelompok:

Disusun Oleh:
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@emuan PertaD
@;NDAR KOMPETENSI \
5.

Memahami sifat-sifat kubus, balok, kubus, limas, dan bagian-bagiannya, serta
menentukan ukurannya

KOMPETENSI DASAR

5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, kubus dan limas serta bagian-bagiannya.
5.2 Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan limas.

5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas.

INDIKATOR
1. Menentukan ukuran kubus
2. Menentukan luas permukaan kubus

k 3. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan luas permukaan kubus /

Unsur-unsur Bangun Ruang Bidang Datar

Unsur-unsur yang dimiliki oleh suatu bangun ruang bidang datar yaitu:

+ Sisi
Sisi adalah bidang yang membatasi suatu bangun ruang.

+ Rusuk
Rusuk adalah garis potong antara dua sisi bidang (kerangka yangmenyusun suatu
bangun).

+ Titik Sudut
Titik sudut adalah titik potong antara dua rusuk atau lebih.

4+ Diagonal Bidang
Diagonal bidang suatu bangun ruang adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik
sudut yang berhadapan pada setiap bidang atau sisi.

+ Diagonal Ruang
Diagonal ruang suatu bangun ruang adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik
sudut yang tidak sebidang.

+ Bidang Diagonal
Bidang diagonal suatu bangun ruang adalah bidang yang menghubungkan rusuk-rusuk

yang sejajar, berhadapan, dan terletak pada bidang yang berbeda.
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Kubus memiliki 6 sisi bangun datar berbentuk persegi yang berukuran sama. Lengkapilah
tabel dibawah ini jika diketahui bahwa sisi kubus =s.

L=sxs
2

L=2x(sx5s)
3
4

Luas Permukaan Kubus =
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5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, kubus, limas, dan bagian-bagiannya, serta

menentukan ukurannya

KOMPETENSI DASAR

5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, kubus dan limas serta bagian-bagiannya.
5.2 Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan limas.
5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas.

INDIKATOR

1. Menentukan volume kubus
Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan volume kubus

2.
3. Melukiskan diagonal ruang balok
4. Menentukan panjang diagonal ruang balok

VOLUME KUBUS >§>

Perhatikan gambar susunan kubus dalam tabel berikut, kemudian lengkapilah bagian tabel

yang kosong.

Banyak kubus Berukuran
No Balok Volume (V)
satuan (PxIxt)
1 3 V = 8 satuan
Ada 8 kubus 2Xx2x2=2 _
kubik
2




@

1)

2)

3)

4)

&

Perhatikan pola susunan kubus
yang terdapat pada tabel di
halaman sebelumnya.
Bandingkan banyaknya susunan
kubus pada tabel tersebut.
Perhatikan polanya untuk
menentukan volume kubus secara
umum.

Kesimpulan apa yang dapat anda
peroleh dari pengamatan diatas ?
tulislah jawabanmu didalam kotak

di samping.

J

LATIHAN SOAL >§>

Kerjakan soal-soal berikut ini pada lemabar jawab yang telah disediakan.

1. Tentukan panjang rusuk kubus jika diketahui luas permukaan kubus

a. 96 cm? c. 486 cm?
b. 216 cm? d. 244 cm?

2. Ibu Reza membuat kue berbentuk kubus dengan panjang rusuknya 20 cm. Ibu Reza akan
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\_

memasukkan kue tersebut kedalam kardus yang akan dibuat sendiri dengan kertas karton.

Berapa minimal luas karton yang dibutuhkan ibu reza?

3. Ani akan akan membungkus kado berbentuk kotak kubus dengan ukuran 30 cm. Berapa

minimal kertas kado yang dibutuhkan untuk membungkus kado tersebut?

4. Sebuah bak mandi berisi air % bagian. Jika bak mandi berbentuk kubus dengan ukuran

1,2 m, berapa isi air dalam bak mandi tersebut?

5. Dua buah kubus memiliki perbandingan volume yaitu 27:64. Jika luas permukaan yang

kecil 216 cm?. Hitunglah luas permukaan kubus yang besar.
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Lembar Jawab
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Jaring-jaring Balok

H G
Perhatikan gambar balok ABCD.EFGH disamping.
Setiap sudut pada balok disamping diberi nama A, B, C, D, E, F, E F
. C
G, dan H. D
A B

Balok ABCD.EFGH diiris sepanjang rusuk-rusuk AE, EF, FB, EH, HD, HG dan CG. Setelah
dibuka, maka akan seperti gambar berikut.

H G
C G H
B F E
E F

Carilah bentuk jaring-jaring balok yang lain, dan gambarkanlah dalam
kolom berikut.
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Pertemuan Ketiga

ﬁANDAR KOMPETENSI \
S.

Memahami sifat-sifat kubus, balok, kubus, limas, dan bagian-bagiannya, serta
menentukan ukurannya

KOMPETENSI DASAR

5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, kubus dan limas serta bagian-bagiannya.
5.2 Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan limas.

5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas.

INDIKATOR
1. Menentukan luas permukaan balok
2. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan luas permukaan balok

3. Menentukan volume balok

( Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan volume balok /

[ Luas Permukaan Balok J_‘
|

Kardus berbentuk balok akan dibuat untu
membungkus kado. jika permukaan kardus akan
ditutupi oleh kertas kado, berapa minimal luas kertas
kado yang dibutuhkan? jika ukuran panjang kardus =
30 cm, lebar =7 cm, dan tingginya = 5 cm.
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Menemukan Luas permukaan balok melalui pendekatan jaring-jaring
baloknya

Perhatikan gambar jaring-jaring balok berikut ini:

T
H H
1 P —_ —
r
& p¢ a ¢ pf |f
L
T |—p_|
¢ pt
1

—_—

Seperti pengamatan yang dilakukan saat mencari rumus luas permukaan kubus. Maka anda
akan menemukan luas permukaan balok .(Tuliskan jawabanmu dibawabh ini)

- J

KESIMPULAN J

Luas Permukaan Balok = L=




VolumeBalok ]
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Perhatikan gambar susunan kubus berikut ini, kemudian lengkapilah tabel berikut.

Banyak kubus Berukuran
No Balok Volume (V)
satuan (PxIxt)
1 V =8 satuan
Ada 8 kubus 4x1x2 ]
kubik
2
V = 16 satuan
Ada 16 kubus 4x2x2
kubik
V = 8 satuan
3 Ada 8 kubus 4x2x1 )
kubik
4
5
6

2)
3)

4)

Perhatikan pola susunan kubus pada
tabel diatas.

Bandingkan banyaknya susunan kubus
pada tabel diatas.

Perhatikan polanya untuk menentukan
volume balok secara umum.
Kesimpulan apa yang dapat anda
peroleh dari pengamatan
diatas?tulislah jawabanmu di dalam

kotak disamping. /
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Lembar Jawab
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Surat Keterangan Tema Skripsi

Surat Penunjukkan Pembimbing Skripsi

Usulan Penelitian

Bukti Seminar Proposal

Surat Izin Penelitian

Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian

Curriculum Vitae Peneliti
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LAMPIRAN 5.1

% Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-STUINSK-BM-05-A/R0
SURAT KETERANGAN TEMA SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Berdasarkan rapat koordinasi dosen Program Studi Pendidikan Matematika pada tanggal 30

September 2015,maka mahasiswa:
Nama :Siti Fauziah
NIM :11600025

Prodi/ Smt  :Pendidikan Matematika/ IX (sembilan)
Fakultas :Sains dan Teknologi

Mendapatkan persetujuan skripsi/tugas akhir dengan tema:

“EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN PENDEKATAN
CONTEXTUAL TEACHING LEARNING (CTL) DIPADUKAN DENGAN STRATEGI
THINK TALK WRITE (TTW) TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP DAN KOMUNIKASI
MATEMATIS ”

Dengan pembimbing :Bp. MulinNu’man, M.Pd.

Demikian pemberitahuan ini dibuat, agar mahasiswa yang bersangkutan segera berkonsultasi
dengan pembimbing.

Yogyakarta, 8 Oktober 2015
Ketua Program Studi Pendidikan Matematika

NIP. 19800417 200912 1 002

:
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LAMPIRAN 5.2

@& CeRt

’ Qurdniversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga - FM-STUINSK-BM-05-B/R0

PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI / TUGAS AKHIR

Hal  : Penunjukan Pembimbing

Kepada Yth.
Bp. Mulin Nu’man, M.Pd.
di tempat

Assalaamu’alaikum wr.wb.

Dengan hormat,

Berdasarkan rapat koordinasi dosen program studi Pendidikan Matematika, pada tanggal
30 September 2015 tentang Skripsi / Tugas Akhir, kami meminta bapak untuk dapat menjadi
pembimbing Skripsi / Tugas Akhir mahasiswa:

Nama : Siti Fauziah

NIM : 11600025

Prodi / smt : Pendidikan Matematika / VIII (delapan)

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Tema : EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA

MENGGUNAKAN PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING
LEARNING (CTL) DIPADUKAN DENGAN STRATEGI THINK
TALK WRITE (TTW) TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP DAN
KOMUNIKASI MATEMATIS
Demikian surat ini dibuat, kami berharap Bapak dapat segera mengarahkan dan membimbing
mahasiswa tersebut untuk menyusun Skripsi / Tugas Akhir. Atas perhatiannya, kami
mengucapkan terima kasih.

Wassalaamu’alaikum wr.wb.
Yogyakarta, 8 Agustus 2015

Ketua Program Studi Pendidikan Matematika

Mulin Nu’man, M.Pd.
NIP. 19800417 200912 1 002
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LAMPIRAN 5.3

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Di{J UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 519739, Fax. (0274) 540971
http://saintek.uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

T

Nomor : B- 1748/Un.02/DST.1/TL.00/05/2016 19 Mei 2016
Lamp. : 1 Bendel Proposal

Hal

Tembusan :

: Permohonan ljin Penelitian

Kepada
Yth :Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
c.q Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Setda Propinsi D.| Yogyakarta
di

Yogyakarta
Assalamu’alaikum Wr. wb.

Kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan Penyusunan skripsi dengan judul :
“Efektivitas Pembelajaran Matematika Menggunakan Pendekatan Contextual
Teaching Learning (CTL) Dipadukan dengan Strategi Think Talk Write (TTW)
terhadap Pemahaman Konsep dan Komunikasi Matematis “

diperlukan penelitian.Oleh karena itu, kami mengharap kiranya Bapak/Ibu berkenan
memberi izin kepada mahasiswa kami :

Nama : Siti Fauziah

NIM : 11600025

Semester : X (Sepuluh)

Alamat ) : Sapen GK 1/ 629 A Yogyakarta

Untuk mengadakan penelitian di  : SMP Negeri 12 Yogyakarta
Metode Pengumpulan data : Tes S
Adapun waktunya mulai tanggal  : 20 Mei 2016 s.d Selesai.

Kemudian atas perkenan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih

Wassalamu'alaikum Wr. wb.

- Dekan (Sebagai Laporan);
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LAMPIRAN 5.4

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-STUINSK-BM-05-H/RO

QD

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama : Siti Fauziah

NIM 1 11600025

Semester M

Jurusan/Program Studi : Pendidikan Matematika
Tahun Akademik 12015/ 2016

Telah melaksanakan seminar proposal Skripsi pada tanggal 10 Mei 2016 dengan judul:

Efektivitas Pembelajaran Matematika Menggunakan Pendekatan Confextual Teaching
Learning (CTL) Dipadukan dengan Strategi Think Talk Write (TTW) terhadap

Pemahaman Konsep dan Komunikasi Matematis

Selanjutnya kepada mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing

berdasarkan hasil-hasil seminar untuk menyempurnakan proposal.

Yogyakarta, 10 Mei 2016

W

. 4
Mman, M.Pd

= NIP.19800417 200912 1 002
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LAMPIRAN 5.5

PEMERINTAHAN KOTA YOGYAKARTA .
DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515865, 515866, 562682
Fax (0274) 555241
E-MAIL : perizinan@jogjakota.go.id
HOTLINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id
WEBSITE : www.perizinan.jogjakota.go.id

SURAT IZIN
NOMOR : 070/2153
4016/34
Membaca Surat . Dari Dekan UIN SUKA Yogyakarta
Nomor : B/1748/Un/02/DST/1/TL/00/05/20 Tanggal : 19 Mei2016
Mengingat - 1. Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor : 18 Tahun 2009 tentang

Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah’ Istimewa
Yogyakarta.

2. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan,
Susunan, Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin
Penelitian, Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota
Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

5. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 20 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

Diijinkan Kepada : Nama . SITI FAUZIAH
No. Mhs/ NIM : 11600025
Pekerjaan : Mahasiswa UIN SUKA Yogyakarta
Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Penanggungjawab : Mulin Nu'man, M.Pd
Keperluan : Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : EFEKTIVITAS

PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN PENDEKATAN
CONTEXTUAL TEACHING LEARNING (CTL) DIPADUKAN DENGAN
STRATEGI THINK TALK WRITE (TTW) TERHADAP PEMAHAMAN
KONSEP DAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Lokasi/Responden . Kota Yogyakarta

Waktu 1 27 Mei 2016 s/d 27 Agustus 2016 .

Lampiran : Proposal dan Daftar Pertanyaan

Dengan Ketentuan : 1. Wajib Memberikan Laporan hasil Penelitian-berupa CD kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)

2. Waijib Menjaga Tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kesetabilan pemerintahan dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah

4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan-ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan setempat dapat memberikan bantuan

seperlunya
Tanda Tangan - Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pemegang lzin ) Pada Tanggal : 30 mei 2016
j ‘ ..Plt. Sekretaris
SITI FAUZIAH AHLAN SUMANTRI
\\\\" “"TNIP. 196610041993031008
Tembusan Kepada : \

Yth 1.Walikota Yogyakarta (sebagai laporan)
2 .Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
3.Kepala SMP Negeri 12 Yogyakarta
4.Dekan UIN SUKA Yogyakarta
5.Ybs.



LAMPIRAN 5.6

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
. SMP NEGERI 12

JI. Tentara Pelajar No. 9 Yogyakarta Kode Pos 55231 Telp. (0274) 563012
Fax. (0274) 563012
HOTLINE SMS : 081578702582 HOTLINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id
EMAIL : smp12yk@yahoo.com WEBSITE : smpn12yogya.sch.id
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SURAT KETERANGAN

No : 423 /759

Yang bertandatangan di bawah ini Kepala Sekolah SMP Negeri 12 Yogyakarta
menerangkan bahwa :

Nama : SITI FAUZIAH

Nomor Mahasiswa : 11600025

Fakultas / Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Matematika

Perguruan Tinggi : UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
Telah melakukan kegiatan Penelitian pada 28 Mei 2016 sampai 16 Juni 2016 di SMP
Negeri 12 Yogyakarta guna menyusun Skripsi dengan judul:
"EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN
PENDEKATAN KONTEXTUAL TEACHING LEARNING (CTL ) DIPADUKAN
DENGAN STRATEGI THINK TALK WRITE ( TTW ) TERHADAP PEMAHAMAN
KONSEP DAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA”

Demikian surat keterangan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 6 Oktober 2016




LAMPIRAN 5.7

CURRICULUM VITAE
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Nama . Siti Fauziah
Jenis Kelamin : Perempuan
Tempat,Tanggal Lahir : Pemalang, 13 Maret 1993
Alamat Asal . Panjunan, RT 09/RW 01, Kec. Petarukan, Kab.
Pemalang, Prov. Jawa Tengah — Indonesia.
Alamat Jogja . Sapen GK 1/629 A
Agama . Islam
Nama Orang Tua
Bapak :  Radas
Simak : Casmiah
Alamat . Panjunan, RT 09/RW 01, Kec. Petarukan, Kab.

Pemalang, Prov. Jawa Tengah — Indonesia.

Contact Person
Phone/WhatsApp : 085742043613

PIN BB = -
Email . Ziziyahzizi@gmail.com
Twitter Do
Facebook : Ziah.zie93@yahoo.com

Riwayat Pendidikan
= SD Muhammadiyah 03 Panjunan-Pemalang.
= SMP Muhammadiyah 07 Ampelgading-Pemalang
= MAN 02 Pekalongan
= UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

(1999-2005)
(2005-2008)
(2008-2011)
(2011-2016)


mailto:ziziyahzizi@gmail.com
mailto:Ziah.zie93@yahoo.com
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